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ABSTRAK

Jalan Malioboro di Yogyakarta merupakan landmark kota yang sangat populer di kalangan wisatawan. Keberadaannya
menarik banyak pengunjung karena menyediakan berbagai kebutuhan wisatawan dalam satu tempat. Kawasan ini juga
dijadikan Warisan Budaya Tak Benda kepada UNESCO, sehingga perlu memperhatikan pengurangan emisi yang ada di
kawasan tersebut. Salah satu upaya ialah menjadikan Malioboro kawasan tanpa kendaraan berminyak, hal ini dimulai dari
pembebasan lahan parkir yang berada di JI Abu Bakar Ali yang kemudian akan diubah menjadi Ruang Terbuka Hijau.
Kebutuhan ruang lainnya datang dari eksisting Teras Malioboro 2 yang akan direlokasi lagi karena akan dibangun Jogja
Planning Gallery (JPG), namun tapak yang diajukan perlu dikaji ulang karena memungkinkan untuk terjadi ketimpangan
pendapatan ekonomi nantinya. Perancangan ini menjadi solusi dari kedua topik utama yang digabungkan dengan
membuat bangunan baru pada lahan bekas Parkir Abu Bakar Ali, namun tetap memenuhi kebutuhan untuk Ruang
Terbuka Hijau. Dengan variabel-variabel yang ditentukan untuk memperbaiki sejumlah emisi karbon serta Pendekatan
Arsitektur Berkelanjutan untuk diterapkan kedalam perancangan juga untuk mendapatkan desain yang berkelanjutan
pada suatu objek warisan dunia dengan memperhatikan ketentuan regulasi, konservasi, dan kebutuhan ruang.
Rancangan juga akan memenuhi kebutuhan ruang yang tersebutkan dalam RDTR sebagai fungsi sarana transportasi,
sehingga pernacangan akan memiliki kombinasi fungsi ruang terbuka hijau, transportasi hub, serta pasar. Fungsi
tersebut tersatu secara terintegritas dengan memastikan variabel dan kriteria terkait yang dibutuhkan. Penyelesaian
permasalahan arsitektur maupun non-arsitektur yang saling terhubung antara isu lingkungan, sosial ekonomi, serta sosial
budaya diselesaikan dengan menggunakkan pendekatan arsitektur regeneratif dan mengkombinasikannya dengan
arsitektur perilaku sehingga didapatkan perancangan Malioboro Central Hub yang efektif dan efisien.



ABSTRACT

Malioboro Street in Yogyakarta is a city landmark that is very popular among tourists. Its existence attracts many visitors
because it provides various tourist needs in one place. This area has also been designated as an Intangible Cultural
Heritage by UNESCO, so it is necessary to pay attention to reducing emissions in this area. One effort is to make Malioboro
an area without oily vehicles, this starts with freeing up parking lots on JI Abu Bakar Ali which will then be converted into
green open space. Another need for space comes from the existing Malioboro Terrace 2 which will be relocated again
because the Jogja Planning Gallery (JPG) will be built, but the proposed site needs to be reviewed because it is possible for
economic income inequality to occur in the future. This design is a solution to the two main topics combined by creating a
new building on the former Abu Bakar Ali Parking area, but still meeting the need for Green Open Space. With variables
determined to improve a number of carbon emissions as well as a Sustainable Architecture Approach to be applied to the
design and to obtain a sustainable design for a world heritage object by taking into account regulatory provisions,
conservation and space requirements. The design will also meet the space requirements stated in the RDTR as a
transportation facility function, so that the design will have a combination of green open space, transportation hub and
market functions. These functions are integrated in an integrated manner by ensuring the required variables and related
criteria. The resolution of architectural and non-architectural problems that are interconnected between environmental,
socio-economic and socio-cultural issues is resolved by using a regenerative architecture approach and combining it with
behavioral architecture to obtain an effective and efficient Mioboro Central Hub design.
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1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Malioboro sebagai Pusat Pariwisata Kota Yogyakarta

Malioboro merupakan sebuah jalan yang menjadi landmark dari suatu
kota di Indonesia yaitu Yogyakarta. Dengan image yang dimiliki Jalan
Malioboro sebagai landmark tersebut, tidak heran apabila hampir
seluruh wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta akan mengunjungi
Jalan Malioboro. Keberadaan banyak pengunjung yang mendatangi
Jalan Malioboro juga disebabkan dengan beragamnya kebutuhan
wisatawan yang dapat dipenuhi sekaligus dalam satu tempat, sehingga
Jalan Malioboro menjadi tempat yang sangat tepat untuk dikunjungi
para wisatawan. Tidak hanya itu, Jalan Malioboro juga memberikan
ruang kepada masyarakat sekitarnya untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka khususnya dalam segi pemenuhan kebutuhan ekonomi
dengan adanya ruang-ruang untuk mereka berjualan (Mulyani et al.,
2022).

Malioboro termasuk kedalam sumbu filosofi Yogyakarta yang diajukan
sebagai warisan dunia, sehingga dilakukan pengecekan oleh UNESCO.
Sumbu filosofi tersebut merupakan suatu konsep tata ruang yang
menghubungkan struktur jalan lurus dengan Gunung Merapi
mengibaratkan api, Tanah Bumi Yogyakarta yang mengibaratkan
tanah, dan Juga Pantai Selatan mengibaratkan air. Pusat garis ini
ialah Keraton Yogyakarta, dan didalamnya termasuk Jalan Malioboro
menjadi bagian dari sumbu filosofis Yogyakarta, sehingga penetapan
Warisan Budaya tak Benda (WBTB) tersebut termasuk kedalam Jalan
Malioboro didalamnya (Mutiarasari, 2023).
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Sultan Hamengkubuwono X mengatakan bahwa beliau sudah
menunggu selama 18 tahun untuk melakukan relokasi para pedagang
kaki lima, karena ruang yang seharusnya menjadi ruang bagi
pedestrian malah digunakan bagi yang bukan diperuntukkan olehnya.
Para pedagang kaki lima pada akhirnya direlokasikan ke Teras
Maliboro yang terdiri dari dua lokasi, Teras Malioboro 1 pada bagian
selatan dengan memanfaatkan bangunan eks Bioskop Indra yang
dialihfungsikan menjadi tempat para UMKM, serta pada Teras
Malioboro 2 merupakan ruang sementara hingga disediakannya
tempat yang lebih permanen oleh pemerintah. (Putri Pratiwi et al.,
2022).

Upaya relokasi tersebut merupakan salah satu upaya dalam membuat
Malioboro semakin tertata dalam tujuan pemerintah mengajukan
Malioboro sebagai Warisan Budaya Tak Benda (WTWB) kepada
UNESCO pada tahun 2025 yang akan datang. Dalam hal ini juga
pemerintah menginisiasikan Malioboro menjadi kawasan rendah emisi.
Upaya ini ditunjukkan dengan membatasi kendaraan pribadi pada
waktu-waktu tertentu, dan direncanakan akan dijadikan kawasan
tanpa kendaraan pribadi kedepannya. Hal ini juga ditunjukkan dengan
upaya pemerintah yang akan membongkar parkiran kendaraan pribadi
pada Jalan Abu Bakar Ali. Pemerintah merencanakan lahan parkir
tersebut untuk dijadikan sebuah Ruang Terbuka Hijau (Rinepta,
2023).

JI:Malioboro
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1.1 LATAR BELAKANG

1.1.2 Teras Malioboro

Teras Malioboro merupakan wadah bagi para UMKM di Malioboro
sebagai tempat relokasi para PKL yang semula berjualan di trotoar
jalan malioboro. Teras Malioboro terdapat dua lokasi, Teras
Malioboro 1 yang merupakan bangunan bekas bioskop Indra yang
terletak di jalan Jenderal Ahmad Yani Nomor 15 Ngupasan,
Gondomanan, Yogyakarta yang terdiri dari 888 PKL dan Teras
Malioboro 2 yang terletak di Jalan Malioboro Nomor 56,
Suryatmajan, Danurejan, Yogyakarta yang terdiri dari 1033 PKL.

Relokasi yang dilakukan pemerintah memberikan pro maupun kontra
kepada masyarakat yang terlibat dalam lingkungan Malioboro, namun
dampak negatif lebih banyak di dapatkan oleh para PKL dimana para
PKL sebagai objek sosial yang sangat berkaitan erat dengan
lingkungan Malioboro. Para PKL merasa bahkan setelah setahun
mengalami relokasi pemerintah masih sangat kurang memperhatikan
keberadaan para PKL. Penurunan omzet yang drastis pun tidak
membaik. Hal ini menyebabkan akan bertambahnya ketimpangan
ekoonomi di Yogyakarta (Saputra dan Muharman, 2023).

Permasalahan ini didapatkan di kedua Ilokasi relokasi PKL.
Permasalhan pada Teras Malioboro 1, yaitu peletakkan tenant yang
tidak merata hanya menguntungkan sebagian kecil pihak yang berada
pada bagian depan, sehingga bagian belakang banyak yang tidak
laku. Bangunan Teks Bioskop Indra tersebut juga masih memiliki
kekurangan seperti pada saat hujan deras, PKL yang berada pada
lantai tiga akan basah sehingga mereka harus sigap menutup barang
dagangannya dengan terpal ketika hujan deras. Kemudian pada Teras
Malioboro 2 yang merupakan lokasi sementara para PKL masih sangat
parah karena kondisi tapak yang kurang memadai seperti saat hujan
akan kehujanan maupun panas kepanasan sehingga pengunjung malas
mengunjungi TM 2.

Lokasi sementara dari TM 2 direncanakan akan dibangun sebuah
Jogja Planning Gallery (JPG) sehingga para PKL TM 2 harus
melakukan relokasi lagi. Pemerintah menyiapkan 2 lokasi alternatif
untuk hal tersebut, yaitu di area ketandan seluas 3.000 m2 dan di
area Teras Malioboro 1 seluas 2.000 m2. Para PKL menganggap
kebijakan tersebut harus dilakukan kajian ulang terhadap kebijakan
tersebut, mengingat dengan kondisi eksisting TM 1 yang sudah tidak
memungkinkan untuk ditambah PKL karena dengan yang sudah ada
saja belum merata, dan area Ketandan yang berada di belakang
Ramayana merupakan pilihan yang kurang baik karena lokasinya yang
berada di bagian belakang sehingga akan sulit diketahui pengunjung,
serta penggunaan lahan hijau pada malioboro akan berdampak tidak
baik kepada lingkungan (Munir, 2023)
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1.1 LATAR BELAKANG

1.1.3 Carbon Emission

Dalam tujuan menjadikan Malioboro sebagai Warisan Budaya tak
Benda, pemerintah menetapkan Malioboro menjadi kawasan rendah
emisi. Pemerintah akan mengoperasikan Trans Jogja Listrik dan becak
listrik untuk menggantikan kendaraan umum beremisi pada kawasan
Malioboro. Hal ini mulai dilaksanakan pemerintah dengan membuat
larangan merokok di sepanjang Jalan Malioboro serta membatasi
kendaraan pribadi pada jam-jam tertentu. Pemerintah merencanakan
pada 2025 Malioboro akan full pedestrian sehingga kendaraan tidak
ada lagi yang melewati Jalan Malioboro, hal ini selaras dengan upaya
pemerintah menghilangkan Parkir Abu Bakar Ali sebagai pengurangan
kendaraan yang datang ke Malioboro, pemerintah menyiapkan
beberapa antisipasi parkiran lain seperti Parkiran Senopati, Parkiran
Ngabean, Parkiran Ketandan, dan akan membuka kerjasama dengan
hotel-hotel sekitar untuk ruang parkir, dan memaksimalkan
penggunaan kendaraan umum rendah emisi untuk menjangkau
kawasan Malioboro (Widada, 2023).

Sumber emisi terbesar di Yogyakarta berasal dari emisi karbon yang
berasal dari sumber bergerak. Emisi karbon yang berasal dari
transportasi jalan raya mencapai 248.167,51 ton/th pada tahun
2016 dengan kenaikan rata-rata 7,24% pertahun, dan diperkirakan
mencapai 434.109,57 ton/th pada tahun 2024. Pada ruas jalan
kawasan malioboro didapatkan jejak karbon sebesar 10.883 ton/th,
yang mana merupakan 4,38% dari total keseluruhan emisi di
Yogyakarta pada 2016, sehingga diperkirakan pada 2024 mencapai
19.034,70 ton/th.

Menurut BPDB Kab Bogor sebuah pohon dapat menyerap sebanyak
48 ton karbondioksida per tahun, bahkan manfaat sebatang pohon
dapat menyerap satu ton karbondioksida pada saat ia berusia 40
tahun. Sehingga di kawasan malioboro diperlukan pohon sebanyak
397 pohon dengan kadar serap polutan 48 ton/th.

Gambar 2. Grafik Emisi CO; Pada Tiap Ruas Jalan Utama di Kota Yogyakarta
Sumber @ Analisis 2018
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- Kondisi Pelayvanan
Ho. lfoeRentioim 2011 W12 2013 2014 2015 2016
L. Sedan 11.685 11.769 11.875 12,0017 12.097 12.149
2. Jeep 4.274 4441 4.637 4.808 4.950 5.124
3 Mini Bus 29.233 31904 35220 38816 41.963 45.009
4. Bus/Microbus 1.047 1.084 L.173 1.248 1.293 1332
5 Pick Up 6.140 6.516 6.937 7.353 7.820 B.176
6. Light Truck 2123 2202 2330 2468 2.585 2.657
7. Truck 44 33 67 108 128 128
8. Sepeda Motor 229,152 247699 269440 290.625 309.513  327.796
Total 283.698 305668 331.679 3157.443 3R0.349 402371
Pertumbuhan (%) 7,74 851 Tl 6,41 5,79
Rata-rata pertumbuhan 124
pertahun (%) Kota Yogya
Rata-rata pertumbuhan 812
pertabun (%) Prov. DIY
Sumber: Samsat Kota Yoevakarta (diolah). 2017
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1.1 LATAR BELAKANG

1.1.4 Arsitektur Regeneratif untuk Kelestarian Kota

Lingkungan hidup yang diperhatikan semakin kurang baik disebabkan
oleh banyak faktor baik dari aktivitas hidup manusia, ataupun bagian
dari proses natural itu sendiri, namun faktor manusia membuat
kerusakan lingkungan hidup paling banyak serta rumit dibandingkan
dengan faktor lainnya. Manusia seringkali lupa untuk memperhatikan
lingkungan hidup yang ada disekitarnya dan yang digunakannya.
Permasalahan lingkungan ini pada akhirnya diatur dalam Undang
Undang Dasar Negarra Republik Indonesia pada Pasal 33 ayat (3)
bahwa setiap warga negara berkewajiban untuk menjaga lingkungan
hidup yang ada, serta adanya hukuman bagi siapa yang tidak ikut
serta menjaga lingkungan hidup. Dengan adanya peraturan tersebut
banyak orang telah melaksanakan konsep dalam tujuan berkelanjutan
yang dilakukan dalam berkehidupan.

Pada era saat ini, orang-orang sudah berlomba-lomba untuk
menerapkan konsep ‘Sustainable’ dalam suatu karya desainnya, belum
lagi tujuan berkelanjutan tersebut sudah menjadi syarat yang telah
ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) atau yang juga
diketahui sebagai the United Nations. Konsep ‘berkelanjutan’ yang
dimaksudkan oleh PBB tersebut yaitu dimana dalam suatu
perencanaan harus dilibatkan dengan menjaga lingkungan alam yang
ada, termasuk didalamnya mengurangi emisi karbon, memperhatikan
perubahan iklim, kesehatan manusia, ketersediaan material, dan masih
banyak lagi. Perlu diketahui bahwa ternyata 60% limbah yang berada
di bumi berasal dari hasil konstruksi serta pembongkaran bangunan.

Paradigm Yeurs Influencer Paradigm
Bioclimatic architecture 19081968 Olgvay, Wright, Neutra Discovery
Environmental architecture 1969-1972 lan McHarg Harmony

Encrgy conscious architecture 1973-1983 AlA, Balcomb, ASES. PLEA Encrgy cfhicicncy
Sustamable architecture 1984-1993 Brundtland, IEA, Feist Resource efficiency
Green architecture 1993-2006 USGBC, Van der Ryn Meutrality

Carbon neutral architecture 20H6-201 5 UN IPCC, Mazna Resilience
Regencrative architecture 2016-Future Lyle, Braungart, Benyus Recovery

Tabel 1 : Sustainability Paradigms
Sumber : 5. Attia, Regenerative and Positive Impact Architectur, SpringerBriefs in Energy
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Sejak mulai 40 tahun lalu saat konsep ‘berkelanjutan’ ini mulai di
prakarsai hingga saat ini masih belum terasa perubahan kearah yang
lebih baik pada lingkungan, maka demikian sudah seharusnya
memikirkan penyelesaian untuk perbaikan lingkungan yang lebih baik,
bagaimana bila meregenerasikan lingkungan itu daripada hanya

sekedar menjaganya untuk konsep berkelanjutan saja. Dimana
‘sustainable’ yang merupakan konsep untuk 1 mengefisiensikan
resource yang ada, sedangkan diharuskan menuju tahapan

‘regenerative’ yang merupakan tahapan memperbaiki lingkungan yang
ada.

Regenerative atau pembaharuan merupakan suatu ide baru dimana
lingkungan hidup harus diperbaiki atau diperbaharui melebihi apa
yang ada dari sebelumnya, sehingga lingkungan hidup yang masih
kurang baik akan menjadi lebih baik. Cole (2012) melakukan
eksplorasi terhadap teori serta praktik dalam konsep ‘Regenerative’,
dimana konsep ini melingkupi hubungan antara manusia maupun
lingkungan alam yang berevolusi. Begenerative yang dimaksudkan
ialah bukan suatu sistem yang memperbaiki sendiri self healing atau
self-organizing, tetapi lebih kepada memperbaiki lingkungan hidup
yang berada disekitarnya juga. Pendekatan regenerative yang telah
dilaksanakan dalam praktik antara lain bioregionalisme, permakultur,
ecological design dan lainnya.
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1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Analisis SWOT

Dalam merumuskan masalah yang ada pada perancangan ini dilakukan analisis SWOT atau Strengthness, Weakness, Opportunities dan Threats.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hal yang dapat mempengaruhi perancangan pada saat pra hingga pasca perancangan hingga
mendapatkan kesimpulan perancangan sebagai perencanaan yang strategis. Analisis Strengthness dan Weakness akan didasari oleh faktor
internal dari proses perancangan bisnis ini sendiri, sedangakan Opportunities dan Threats merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi
proses bisnis tersebut. Akan ada beberapa matriks sebagai strategi dalam pemaksimalan proses bisnis melalui analisis SWOT SO (strengths -
opportunities), ST (strengths - threats), WO (weakness - opportunities) and WT (weakness - threats) (Benzaghta et al., 2021).

Internal
Factor

External Factor

Strengthness (S)

Site yang direncanakan sebagai RTH sangat
berpengaruh terhadap keberlanjutan.
Perancangan Malioboro Central Hub yang
menjadi titik utama sebagai pusat aktivitas
dan memenuhi kebutuhan ruang terbuka
hijau untuk kawasan Malioboro.

Weakness (W)

Fungsi pasar sebagai wadah para PKL
mempunyai stigma berkebalikan dengan
kebersihan lingkungan serta kebutuhan

Ruang Terbuka Hijau menjadi kekurangan
dan juga tantangan bagi perancangan.

Opportunities (0)

Lokasi pada kawasan pariwisata yang
memiliki akses yang sangat potensial
karena dilengkapi dengan berbagai
akses transportasi umum menjadi suatu
potensi besar bagi Malioboro Central
Hub sehingga pengembangan fungsi
juga dapat dilakukan.

SO

Dengan lokasinya pada kawasan pariwisata
sehingga memiliki banyak pengunjung serta
banyaknya jenis UMKM yang dipasarkan
membuat perancangan menjadi ide yang baik
ditambah dengan pengembangan fungsi yang
dapat dimaksimalkan oleh pengguna akan
menambah keuntungan.

wo

Dengan lokasinya pada kawasan pariwisata
sangat menjadi peluang yang baik untuk
proses bisnis, dengan memperhatikan serta
memperbaiki kelemahan akan menjadi suatu
penyelesaian yang baik. Pada perancangan
dilaksanakan penambahan ruang komunal
yang menjadi kelemahan serta ruang
gathering yang memberikan kesan terbuka
untuk RTH.

Threats (T)

Teras Malioboro memiliki saingan
dengan tipologi bangunan serupa
dengan popularitas yang lebih tinggi
pada kawasan tersebut, sehingga
perlunya suatu keunggulan agar dapat
memaksimalkan proses bisnisnya.

ST

Dengan eksisting yang memiliki banyak
pengunjung serta UMKM yang telah terlibat,
banyaknya tipologi serupa dapat dihindari
dengan membuat suatu pembaharuan yang
tidak dimiliki oleh bangunan lainnya
contohnya seperti fasilitas komunal yang
dapat dimanfaatkan menyesuaikan
kebutuhan.

WT

Ancaman dari banyaknya tipologi bangunan
serupa serta kurangnya fasilitas yang
memadai dapat dilaksanakan  dengan
menggunakan strategi meminimalisir
kekurangan untuk menghindari ancaman,
contohnya penataan fasilitas yang lebih baik
dan lengkap akan menjadi nilai tambahan
dibandingkan dengan bangunan lain dengan
tipologi yang sama pada kawasan tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah

1.2.2 Permasalahan Umum 1.2.3 Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang suatu fasilitas publik yang dapat menaungi 1. Bagaimana merancang tata ruang pasar tradisional dalam sebuah
sebuah fungsi bangunan sebagai Ruang UMKM serta memenuhi rancangan lansekap yang juga memenuhi kebutuhan Ruang
kebutuhan sebagai Ruang Terbuka Hijau dengan memaksimalkan Terbuka Hijau?

fungsi dan menyelesaikan permasalahan terkait lingkungan, ekonomi, 2.Bagaimana merancang lansekap yang dapat melengkapi kebutuhan
dan sosial kawasan tersebut. sosial ekonomi para pengguna ruang?

3.Bagaimana merancang pasar modern dengan menerapkan prinsip
Regeneratif Arsitektur sebagai ruang yang dianggap Warisan
Budaya tak Benda?

1.2.4 Peta Permasalahan

2 LESS EMISSION RUANG SENTRA UMKM RUANG TERBUKA HIJAU KEBERLANJUTAN
E E « Bagaimana rancangan dapat memenuhi ke tiga tipologi yang bertolak belakang namun dapat berkaitan satu sama lain sehingga
g <—tl menjadi suatu kesatuan desain arsitektur?
= 2 « Bagaimana rancangan dapat mengurangi persoalan permasalahan dengan menerapkan pendekatan regeneratif arsitektur tanpa
E = mengurangi nilai efektivitas dan estetika desain?
« Bagaimana rancangan dapat memaksimalkan seluruh potensi tapak mulai dari iklim, bentuk, lokasi, dan semua hal lainnya yang dapat
dimanfaatkan?
|
E I I |
< FUNCTION REGENERATIF ARSITEKTUR CONTEXT
p:
g |
o « Ruang Terbuka Hijau « Regenerasi Energi « Regulasi
LIE « Transportation Hub « Purifikasi Air » Kawasan Pariwisata
w . Pasar UMKM « Efektivitas Material « Kawasan Sosial Budaya
E « Ruang Komunal e Material Insulasi Termal « Kawasan Konservasi
g « Pemulihan Lingkungan « Kawasan WBTB
=
o
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1.2 Rumusan Masalah

1.2.5.1 Batasan Perencanaan

Perancangan Malioboro Central Hub ini akan direncanakan dengan mengambil tipologi pasar tradisional yang mengambil suasana PKL
Malioboro masa lampau, sentra transportasi serta Ruang Terbuka Hijau. Malioboro Central hub akan berisi UMKM yang akan direlokasikan lagi
dari lapak Teras Malioboro 2 sebelumnya yang akan dijadikan Jogja Planning Gallery (JPG). Fungsi Ruang Terbuka Hijau menjadi penting
dilandaskan oleh permasalahan lingkungan utamanya emisi karbon pada Kawasan Maliboro. Malioboro Central Hub akan menjadi sebuah objek
Ruang Terbuka Hijau yang juga memperhatikan aspek sosial ekonomi, serta sosial budaya dengan latar belakang Kawasan Malioboro sebagai
sumbu Filosofi Yogyakarta.

1.2.5.2 Batasan Pengguna

Pengguna Malioboro Central Hub ini akan melibatkan berbagai macam pengguna. Para pedagang kaki lima yang merupakan pemilik lapak di
Teras Malioboro 2 sebelumnya, para pendatang dari berbagai macam asal, serta orang-orang lainnya yang terkait seperti para petugas-petugas
yang bertugas di Malioboro.

PKL Teras Malioboro berjumlah 1033 tenant, sebagian akan di relokasikan ke area ketandan dan sejumlah 260 PKL akan direlokasikan pada
perancangan ini sehingga perancangan harus dapat memenuhi kebutuhan seluruh tenant PKL serta memenuhi jumlah kios eksisting pada
parkiran ABA yang berjumlah 160 kios dengan penyebaran yang lebih merata sehingga menghindari ketimpangan ekonomi disebabkan oleh
tata ruang yang tidak merata.

1.2.5.3 Batasan Tapak

Lokasi perancangan berada di Parkiran Kendaraan JI. Abu Bakar Ali, Malioboro, Daerah Istimewa Yogyakarta. Luas tapak terpilih yaitu seluas
7.000 m2. Batasan Tapak mengikuti batas utara rel kereta api, selatan JI. Abu Bakar Ali.
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1.2 Rumusan Masalah

1.2.6 Tujuan

Tujuan dari perancangan Malioboro Central Hub pada lokasi rencana Ruang Terbuka Hijau bekas Parkiran
Abu Bakar Ali ialah sebagai fasilitas yang memadai dan nyaman kepada para pengguna ruang tersebut
dengan menerapkan konsep regeneratif arsitektur sebagai respon dalam memperhatikan keadaan lingkungan
serta mengurangi emisi karbon memperbaiki kualitas udara untuk membuat Kawasan Malioboro menjadi
kawasan rendah emisi agar dapat diajukan sebagai warisan dunia kepada UNESCO.

1.2.7 Sasaran

Menghasilkan rancangan Malioboro Central Hub yang juga menjadi objek Ruang Terbuka Hijau serta
Main Activities Hub yang dapat mengurangi emisi karbon dan memenuhi kebutuhan aktivitas
pengunjung kawasan Malioboro.

Menghasilkan rancangan pasar tradisional sebagai fasilitas yang nyaman yang dapat memaksimalkan
potensi sosial budaya dari kawasan pariwisata Malioboro.

Menghasilkan rancangan yang dapat menarik pengunjung dengan fasilitas yang dapat memenuhi

kebutuhan serta keinginan penggunanya.
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1.3 Metoda Penyelesaian Masalah

1.3.1 Metoda Perancangan
1.3.1.1 Metoda Pengumpulan Data

« Data Primer : Data Primer yang akan dijadikan data penelitian akan didapat langsung dari lapangan,
melalui observasional dengan instrumen kuesioner serta wawancara kepada seluruh user yang terlibat
pada “Teras Malioboro” meliputi penjual, pembeli, hingga petugas yang terlibat di lokasi sebagai data
pada metode kuantitatif serta pengobservasian secara langsung sebagai metode kualitatif etnologi.

« Data Sekunder : Data Sekunder sebagai data pelengkap dilaksanakan dengan mencari informasi secara
tidak langsung seperti data terkait peraturan dan regulasi tapak, dan regulasi-regulasi terkait
perancangan lainnya.

1.3.1.2 Metoda Pendekatan Perancangan

Metoda Perancangan yang dilaksanakan ialah Pendekatan Arsitektur Regeneratif untuk merespon
permasalahan dan kebutuhan pada tapak sehingga sesuai tujuan perancangan.

1.3.1.3 Metoda Analisis Data

Anadlisis data dilakukan dengan mengolah data menjadi sebuah alternatif dan eksplorasi gagasan
perancangan desain yang diperlukan untuk mengolah data secara maksimal sehingga dapat menyelesaikan
persoalan permasalahan perancangan yang ada.

1.3.1.4 Metoda Uji Desain

Uji desain dilakukan dengan menyelesaikan variabel dalam parameter perancangan yang telah ditemukan
oleh analisis data sebelumnya sehingga desain dapat dipastikan bisa menyelesaikan persoalan permasalahan
perancangan yang ada.
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1.3.2 Workflow Perancangan
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1.3 Metoda Penyelesaian Masalah

1.3.2 Workflow Perancangan

1. Analisis Masalah, Kebutuhan, serta Potensi

Tahapan pertama dalam identifikasi sebagai acuan perancangan dimulai dengan menganalisis
permasalahan yang ada pada tapak, memperhatikan kebutuhan penggunanya, serta
memaksimalkan potensi tapak secara maksimal.

2. Penentuan Tipologi dan Lokasi

Tahapan selanjutnya ialah menarik hasil analisis untuk menentukan jenis tipologi serta lokasi
perancangan.

3. Penentuan Rumusan Masalah

Rumusan masalah beserta solusi dirancang untuk mendapatkan gambaran penyelesaian
permasalahan yang ada dalam proses perancangan, serta menentukan variabel-variabelnya
agar memiliki acuan yang jelas dalam mencapai solusi dari penyelesaian masalah.

4. Proses Perancangan

Proses perancangan dilaksanakan dengan mulai memenuhi kebutuhan-kebutuhan fungsi
ruang serta memikirkan segala aspek yang berkaitan dengan perancangan, mulai dari aspek
tapak, aspek manusia, serta seluruh hal yang berkaitan langsung dengan rancangan.

5. Evaluasi Rancangan

Hasil rancangan dievaluasi berdasarkan variabel yang telah ditentukan. Pada tahapan akan
terjadi trial dan error hingga mendapatkan hasil rancangan paling efisien dan optimal untuk
memenuhi seluruh variabel yang ditentukan.

6. Hasil Akhir

Rancangan mecapai tahap akhir dengan hasil yang diusahakan untuk mencapai titik paling
efisien dan optimal.
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1.4 Pemecahan Persoalan Perancangan

1.4.1 Hipotesis Desain

PREDIKSI PERSOALAN

PREDIKSI PEMECAHAN

Fungsi

—*  MENIADIRAN TR

UNTUA  uesCO

UPATA  PEMERINTAR

PuNGsL  Lhdan  SESUAL RDTR = SpwAPA apstoRt

REBUTURAY  uanb YAND DgELLUFAN = RukNe PR

Fungsi tapak yang ditujukan sebagai ruang terbuka hijau. Fungsi
tapak pada RDTR sebagai sarana transportasi. Fungsi ruang yang
dibutuhkan dalam Malioboro merupakan ruang yang ditujukan kepada
para PKL.

Ruane PRl ) SARANA TRANSPORT
i
»h ~ PuRANGANGAN

MALOBOE-D

LENTRAL tub
Penggabungan ketiga fungsi atau tipologi yang diharuskan dan
dibutuhkan dalam kawasan Malioboro. Desain harus saling terikat
agar pengguna dapat merasakan fungsi sekaligus dalam satu waktu.

Pendekatan Desain

ComAb Ay

wepTh

Permasalahan non-arsitektural berupa permasalahan lingkungan yang
merupakan tujuan daari pembaharuan kawasan malioboro sebagai
kawasan warisan budaya tak benda dengan mengurangi emisi yang
ada.

PosiTive _ Use
GUITAIMABLE ‘ b’\ilf‘a‘j
FebpgidaTivE Varvre Reiowee Jye
amﬂ ZERD
ey

Penggunaan pendekatan desain regeneratif arsitektur sebagai upaya
pengembalian sumber daya alam secara net-positive sehingga dapat
memperbaiki kualitas alam sekaligus memenuhi kebutuhan ruang
sebagai syarat WBTB.

Tapak

TEMW a2

WDt o BG ¥ B RTREST

A Bew  pren

A L]
wpett

—
-_‘-1-____-__-__-___"-———__

Tapak yang memanjang ke arah timur menjauh dari titik pusat
Melioboro menjadi perhatian, serta pemenuhan kebutuhan tapak akan
jumlah ruang hijau dalam mengurangi emisi.
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Layouting tapak mulai dari prioritas aktivitas hingga perilaku
pengguna agar dapat memaksimalkan penggunaan tapak sserta
pengurangan emisi dengan jumlah tanaman secara terhitung.
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1.5 Peta Pemecahan Permasalahan

1.5.1 Kerangka Berfikir

OBJEK

Malioboro
Central Hub
sebagai
Taman Kota
dan Ruang
Pusat
Aktivitas
Malioboro
dengan
Pendekatan
Perancangan
Arsitektur

Regeneratif

KAJIAN

Fungsi/
Tipologi

Pendekatan
Desain

VARIABEL

Ruang
— Terbuka
Hijau

— Ruang PKL ——

Transport
Hub

Arsitektur
[ Regeneratif

Arsitektur
Perilaku

4\ ARCHITECTURE
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KRITERIA

Pemaksimalan potensi alami
tapak

Pengurangan emisi terukur
Pelaksanaan konsep regeneratif

Model Pasar Tradisional
Sirkulasi berdasarkan perilaku
Segmentasi komoditas PKL
Suasana PKL Malioboro Lampau

Tipikal kendaraan

Jalur berdasarkan kebutuhan
sirkulasi

Drop-off multilevel untuk
maksimalisasi fungsi

Estimasi jumlah kendaraan
Ruang kendaraan non emisi

Regenerasi Energi
Purifikasi Air
Efektivitas Material
Material yang dapat
menghambat panas

Aktivitas Pengguna = Fungsi
Pergerakan Pengguna = Sirkulasi
Kebutuhan Pengguna Layout
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PERMASALAHAN

Bagaimana
rancangan dapat

memenuhi ke tiga

tipologi yang
bertolak belakang
namun dapat
berkaitan satu sama
lain sehingga
menjadi suatu
kesatuan desain
arsitektur?

Bagaimana
rancangan dapat
mengurangi
persoalan
permasalahan
dengan menerapkan
pendekatan
regeneratif
arsitektur tanpa
mengurangi nilai
efektivitas dan
estetika desain?

Bagaimana
rancangan dapat
memaksimalkan
seluruh potensi
tapak mulai dari

iklim, bentuk, lokasi,
dan semua hal

lainnya yang dapat
dimanfaatkan?

»

KONSEP

Perancangan
Malioboro Central
Hub dengan
memenuhi ke tiga
tipologi serta fungsi
yang saling
bertumpuk agar
dapat berkaitan
antara satu sama
lain, dengan
pendekatan
Arsitektur
Regeneratif dapat
memperhatikan
tapak dengan baik
dalam isu
arsitektural maupun
non arsitektural
serta pelaksanaan
Arsitektur Perilaku
juga dapat
memaksimalkan
potensi tapak
dengan memenuhi
fungsi-fungsi yang
dirancang serta
menyelesaikan
permasalahan yang
ada.
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2.1 Kajian Tapak

2.1.1 Kajian Tapak = Malioboro Identitas Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta memiliki sumbu filosofis yang menghubungkan
elemen utama seperti Tugu Pal Putih, Keraton Yogyakarta, dan Laut
Selatan, dengan Jalan Malioboro sebagai bagian penting. Penanda
arsitektural seperti Tugu Pal Putih dan Jalan Malioboro berperan vital
dalam memperkuat identitas kawasan melalui keterlihatan,
keterbacaan, dan kejelasan. Penelitian menyoroti pentingnya
pengembangan penanda yang sesuai dengan filosofi kota untuk
memperkuat nilai filosofis sumbu utama Yogyakarta.

Elemen-elemen penanda meliputi tipografi, warna, simbol, panah, dan
pencahayaan. Landmark, vista, dan titik fokus adalah komponen kunci
yang membentuk identitas suatu kawasan. Penanda yang efektif tidak
hanya memandu navigasi tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya
dan filosofi dari suatu tempat. Dalam konteks Yogyakarta, penanda
seperti Tugu Pal Putih dan Jalan Malioboro harus dikembangkan agar
sesuai dengan filosofi kota, memperkuat hubungan simbolis antara
elemen-elemen sumbu filosofis dan memberikan karakter khas yang
membedakan kawasan tersebut.
ﬂ Gunung Merapi
|

A
& !
--1'.

|

Laut IS-'éﬁ-i.in

Sumbu Filosofis dan Elemen Utama

1.Gunung Merapi: Sebagai simbol kekuatan alam dan spiritualitas.

2.Tugu Pal Putih: Penanda pusat yang menghubungkan energi
antara Gunung Merapi dan Keraton.

3.Keraton Yogyakarta: Pusat pemerintahan dan budaya, yang
merupakan titik tengah dari sumbu ini.

4.Panggung Krapyak: Menandai arah menuju Laut Selatan, simbol
dari dunia akhirat dan spiritualitas.

5.Laut Selatan: Melambangkan  dimensi  spiritual  yang
menghubungkan dunia material dan dunia gaib.
N\ ARCHITECTURE | Alssmesemenamers  RIBA i
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2.1.2 Kajian Tapak = Peta Fungsi Lahan

Menurut peta RDTR Daerah Istimewa Yogyakarta, tapak perancangan
merupakan sarana tranportasi, namun pemerinta merencanakan tapak
tersebut untuk diubah menjadi sebuah Ruang Terbuka Hijau,

sehingga perancangan Teras Malioboro 2 pada tapak tersebut akan
memenuhi keseluruhan kebutuhan, yaitu kebutuhan Ruang Terbuka
Hijau, yang juga dilengkapi dengan fungsi sebagai sarana transportasi
pada tapak, karena lokasinya yang bersinggungan dengan stasiun
tugu, dapat juga dimaksimalkan sebagai titik drop off transportasi
umum yang mengarah ke Jalan Malioboro karena merupakan titik awal
bagian utara dari kawasan Jalan malioboro.

ROTR Keta Yogyakaria tahun 2010-2029
[l Cagar Budaya
[ ] Industri
[l Kebun Binatang
Eﬁ Pariwisata
Dﬂerdagar‘gan dan Jasa
[l Ferkantoran
[l Perumahan Kepadatan Sedang
[ Perumahan Kepadatan Tinggi
[l RTH Fungsi Tertentu
[ RTH Taman, Hutan Kota, Lapangan Olahraga
.-":iare:na Kesehatan
[l Sarana Olahraga dan Rekreasi
[ ] Sarana Pendidikan
[] Sarana Transportas
[l Sempadan Sungai
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2.1 Kajian Tapak

2.1.3 Kajian Tapak = Aksesibilitas Komunitas

Aksesibilitas pada tapak terbilang sangat mudah dikarenakan tapak
bersinggungan dengan Stasiun Utama Yogyakarta, dan terdapat
banyak trayek Bus Trans Yogyakarta yang melewati tapak, dengan
pemberhentian di Jalan Malioboro, dapat dipindahkan ke Tapak
Perencanaan agar Jalan Malioboro dapat benar-benar bebas dari
kendaraan.
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2.1.4 Kajian Tapak = Gaya Arsitektur pada Kawasan Malioboro

Gaya Arsitektur bangunan yang berada di Kawasan Malioboro diatur
dalam Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40
(2014) bernuansa budaya daerah pada Kawasan Cagar Budaya
Malioboro memakai gaya arsitektur Indis atau Cina. Peraturan ini
dibuat sebagai acuan dalam penentuan gaya arsitektur bangunan
baru dengan menggambarkan akulturasi kebudayaan di Kawasan
Heritage Malioboro. selain gaya arsitektur. Penetapan ruas jalan
sepanjang sumbu filosofi sebagai struktur cagar budaya juga
ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 108 (2017).

Selanjutnya ditetapkan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 6 (2012) tentang Pelestarian Warisan Budaya.
Jika dikaji dari kebijakan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2012 tentang Pelestarian Warisan
Budaya dan Cagar Budaya dalam Bab 4 Pasal 10 Ayat 4 disebutkan
bahwa strategi dalam pemanfaatan fungsi lindung dengan adanya
pemeliharaan dan preservasi kawasan cagar budaya dan pengetahuan
dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
1.Melakukan pelestarian dan pengelolaan kawasan cagar budaya
daerah sesuai dengan cirikhas daerah tersebut yang berlandaskan
ilmu pengetahuan.
2.Melakukan pengembangan cagar budaya dengan konsep
pariwisata dengan konsep pelestarian budaya yang menjunjung
tinggi histori wilayah dan menambah pengetahuan.
3.Tidak mengizinkan adanya kegiatan yang dapat mengubah nilai-
nilai sejarah dan budaya serta fungsi kawasan cagar budaya.
(Lasenda, dkk. 2022)

Indische Empire Style, adalah suatu gaya arsitektur kolonial yang
berkembang pada abad ke 18 dan 19, sebelum terjadinya
“westernisasi” pada kota- kota di Indonesia di awal abad ke 20

(Tarore, 2016).
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2.2 Kajian Analisis Pendekatan

2.2.1 Arsitektur Regeneratif

Cole (2012) menyebutkan bahwa regenerative merupakan suatu
pembaharuan atau melahirkan kembali sumber daya alam yang ada.
Konsep ini berkesinambungan antara manusia dan ruang tempat
hidupnya, bagaimana membuat lingkungan menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Regenerative design dimaksudkan untuk menjaga agar
bumi menjadi semakin lebih baik untuk menjaga evolusi manusia
maupun lingkungan. Du Plessis (2011) menceritakan sejarah sejak
adanya konsep sustainability yang diberlangsungkan, masih belum
banyak perubahan yang signifikan terhadap lingkungan, oleh
karenanya diperlukan pergerakan yang lebih banyak dan ekstrim
untuk dilakukan. la merasa apabila hanya konsep sustainability yang
dilanjutkan, terlihat sebuah dead-end atau titik akhir dari
keberadaan manusia di bumi dengan kemampuannya menghadapi
lingkungan yang juga berevolusi serta lingkungan hidup yang rumit.
Regenaratif Arsitektur merupakan sebuah sistem yang digagaskan
untuk memiliki tujuan lebih dari sekedar tujuan berkelanjutan.
Arsitektur itu sendiri diartikan sebagai seni dalam merancang dan
konstruksi suatu kawasan maupun bangunan. Oleh karena itu seorang
arsitek dalam merancang memerlukan untuk menaati tujuan bersama
dalam menjaga lingkungan hidup. Regenerative Arsitektur akan
didalamnya terdapat beberapa faktor, meliputi Energy Generation
(Near-Zero Energy Building, Net-Zero Energy Building, Net Positive
Energy Building), Water Purification, Material Effectiveness, dan
Thermal Insulation Materials. Faktor-faktor tersebut harus diterapkan
kedalam regenerative. Nantinya hal-hal tersebut akan membantu
untuk memperbaiki lingkungan yang ada.

Dalam Reed (2007) dijelaskan bahwa regenerative design melampaui
sustainable design ataupun restorative design dimana manusia sangat
berpartisipasi dalam pembentukan alam itu, secara aktif membuat
lingkungan menjadi lebih baik dan dapat memperbaiki sistem yang
ada.

CIRCULAR ECONOMY
WITH POSITIVE IMPACTS

REMANUFACTURE

-4
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1.Energy Regeneration. Energi disini dimaksudkan untuk
meregenerasikan seluruh energi yang digunakkan dalam suatu
bangunan. Hal ini sudah dilakukan pada tujuan keberlanjutan
untuk dapat menggunakkan Near-zero energy building dan net-
zero energy building atau dimaksudkan dalam penggunaan energi
yang hampir tidak ada ataupun benar-benar tidak menggunakkan
energi dari alam sedikitpun. Namun, pada konsep regenerative
harus menggunakkan net-positive energy building atau energi

yang dihasilkan harus lebih banyak daripada energi yang
digunakkan.
2.Water Purification. Pemurnian air dilaksanakan dengan

menggunakkan air sisa menjadi suatu hal yang dapat digunakkan
kembali. Penggunaan air hujan sebagai air yang dapat digunakkan
juga dapat meminimalisirkan penggunaan energi.

3.Material Effecttiveness. Banyak strategi telah diusulkan untuk
meningkatkan efektivitas biaya dalam konstruksi. Namun,
arsitektur regeneratif bermaksud menggunakan material non-
toxic, ecologically regenerative dan material yang dapat
menyesuaikan lingkungan sosialnya (International Living Future
Institute, 2014). Efektivitas material dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu keberadaan lokal material, manajemen sisa material
konstruksi, dan pemilihan material non-toxic.

4.Thermal Insulation Materials. Material yang dapat menghhambat
aliran panas akan disebut sebagai isolator termal. Dengan material
yang dapat mengisolasikann panas, bangunan akan lebih nyaman
untuk digunakkan dan terjadi penghematan material yang
digunakkan sehingga dapat menuju kepada tujuan regenerative
arsitektur.
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Gambar 1 : Penggunaan Lingkungan dan Impactnya

Sumber : https://www.spherasostenible.com/four-blog/ regenerative-design

BHEMERASATN

Erean Arofrpssrs Lo d oy Saard

%)

@@, canpERRA ™
ACCORD \ 7



2.2 Kajian Analisis Pendekatan

2.2.2 Arsitektur Perilaku

Arsitektur Perilaku ialah sebuah pendekatan arsitektur yang
memahami sisi manusiawi dalam memperhatikan perilaku manusia dalam
berperilaku yang beragam, dan dari sumber pelaku yang beragam pula
(Mangunwijaya, Y. B., 1988; Saputro et al., 2018). Arsitektur
Perilaku dapat dipahami sebagai arsitektur yang memahami hubungan
antar manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungan, dan
hubungan yang berkaitan dengan manusia sebagai acuan dalam
perancangan. Sehingga arsitektur perilaku akan memaksimalkan fungsi
dan perancangan berdasarkan dari nilai kemanusiawian dalam
merekayasa arsitektur (Saputro et al., 2018). Dalam arsitektur
perilaku ada beberapa hal yang diperhatikan, yaitu dalam hal perilaku
atau unsur fisik dan spasial sebagai ruang ataupun tempat suatu
aktivitas berlangsung, selanjutnya kognisi spasial atau juga peta
mental yaitu pengalaman yang berhubungan dengan kondisi fisik
suatu ruang, serta persepsi lingkungan atau hal yang memberikan
penjelasan visual persepsi perseorangan (Laurens, 2004; Saputro et
al., 2018).

Prinsip-prinsip utama Arsitektur Perilaku meliputi komunikasi dengan
manusia dan lingkungan, memastikan desain dapat dimengerti oleh
penggunanya melalui indera atau imajinasi mereka. Hal ini juga
melibatkan penyesuaian aktivitas penghuni secara nyaman, baik
secara fisik maupun psikologis, serta memperhatikan kondisi dan
perilaku pengguna. Desain harus mencerminkan fungsi bangunan,
menunjukkan skala dan proporsi yang sesuai, serta menandakan bahan
dan struktur yang akan digunakan. Selain itu, hubungan antara
manusia dan lingkungannya dipandang sebagai dinamis dan saling
mempengaruhi, saling memengaruhi satu sama lain. Arsitektur Perilaku
juga mempertimbangkan pengaruh sosial dan budaya terhadap
perilaku manusia, serta nilai-nilai agama dan kosmologis yang dapat
mempengaruhi proses arsitektural. Desain harus mendukung kegiatan
sosial, menawarkan fleksibilitas untuk berbagai aktivitas, dan
mempertimbangkan latar belakang serta tujuan pengguna. (Marlina &
Ariska, 2019)

Pada intinya, Arsitektur Perilaku bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang tidak hanya memenuhi tujuan fungsionalnya tetapi
juga responsif terhadap kebutuhan perilaku dan psikologis
penggunanya, memupuk interaksi yang harmonis dan memperkaya
antara manusia dan lingkungannya.
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2.3 Analisis Tapak

2.3.1 Analisis Tapak

Analasis tapak akan dilaksanakan untuk memperhatikan hubungan
antar lingkungan dengan rancangan agar dapat menciptakan
konektivitas ruang luar dan dalam. Analasis tapak akan berisi :

1.Ukuran Tapak dan Regulasi

2.Bentuk dan Orientasi Tapak

3. Aksesibilitas

4. lklim Tapak

5. Kebisingan

6.Sun-path

7. Windrose

8. Eksisting Sekitar Tapak

2.3.1 Ukuran Tapak dan Regulasi
Luas Tapak : 7.000 sqm

DATA LOKASI
MO KETERAMGAN MILAI
A Tanah Kavling [Tapak) 7000 m2
B. Peraturan Bangunan
1 KDB |Koefisien Dasar Bangunan a0 %
2 KLB [Koefisien Luas Bangunan) 4
3 KDH (Koefisien Dasar Hijau) 20 %%
4 Koefizien Tingsi Bangunan 200 m
L Lebarlalan fin.3 m
C Garis Sempadan Bangunan 45 m

Perhitungan Intensitas :

Luas Dasar Bangunan = maks. 5.600 m2
Jumlah Lantai Bangunan = maks. 5 Lantai
Luas Lantai Bangunan = maks. 28.000 m2

J% ARCHITECTURE

A |sommmor somemures  RIBA HH ri_ﬁ] BRATUDAUGY

2.3.2 Bentuk dan Orientasi Tapak

Tapak berbentuk seperti pada gambar dengan orientasi menghadap ke
Selatan ke Jalan Abu Bakar Ali dan membelakangi jalur kereta api.
Dengan bentuk dan lokasi tapak yang ada dapat memanfaatkan
potensi sekitar tapak sebagai titik kumpul utama.

2.3.3 Aksesibilitas

Tapak mudah dijangkau dengan akses yang mudah, dekat dengan
Stasiun utama Yogyakarta memudahkan aksesibilitas pengunjung dari
manapun, jalan-jalan pun saling terhubung dan dapat memfasilitasi
semua kendaraan bahkan transportasi umum. Tapak juga berada di
tepi jalan raya sehingga sangat memudahkan akses para penggunanya.
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2.3 Analisis Tapak

2.3.4 lklim Tapak

Kondisi lklim pada tapak seperti diagram yang tertera pada gambar.
Dengan kondisi iklim suhu rata-rata maksimal pada siang hari di 29
derajat celcius dengan mencapai suhu puncak di 29 derajat celcius
dan malam hari di 23 derajat, Suhu puncak didapati kisaran bulan
Oktober sampai dengan Februari, dan suhu minimum pada 22 derajat
celcius pada bulan Agustus. Kecepatan angin berubah ubah berkisar
antara 3 km/h sampai dengan yang tertinggi pada 15 km/h. Dengan
curah hujan yang tinggi pada bulan januari sampai dengan februari
diatas 200 mm, dan curah hujan yang sangat rendah pada bulan
agustus dibawah 25 mm.

2GR 293¢ Ly 29°C o fy 29°C 29°C 29°C 29°C
285G 287 28°C
245G 240G FLHLY 24°C 24°C 4°C
3°C 23°C 30
22 'C 2°C 22°C
Feb Apr May Jun
Precipitation = Mean daily maximum Hot days = Mean daily minimum

— - Cold nights

2.3.5 Kebisingan

Sumber Kebisingan berasal dari jalur rel kereta api dan jalan raya.
Penanggulangan kebisingan yang tidak nyaman bisa dilakukan dengan
cara memainkan elevasi bangunan sehingga kebisingan tidak begitu
mengganggu.

|y .
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2.3.6 Sunpath

Sun Path pada Tapak terlihat sebagaimana pada gambar, dengan
lokasi yang berada di garis khatulistiwa jalur matahari tergolong
cukup rata. Dengan rerata jalur matahari tersebut overhang yang
diperlukan cukup dengan minimal 30 cm pada bukaan yang langsung
menghadap matahari tanpa penghalang.
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2.3.7 Windrose

Windrose pada tapak terlihat sebagaimana pada gambar bahwa angin
paling banyak datang dari sisi selatan site, bukaan dan akses
dimaksimalkan pada sisi selatan dikarenakan sisi utara terdapat jalur
rel kereta api, sehingga dapat memaksimalkan penghawaan alami pada
tapak.
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2.3 Analisis Tapak

2.3.8 Sekitar Tapak
Pada sekitar tapak, tidak ada bangunan tingkat tinggi bahkan sedikit bangunan tingkat rendah karena tapak dikelilingi dengan akses jalan
kendaraan serta rel kereta api. Tapak menjadi potensi yang baik terutama aksesibilitasnya terhadap transportasi umum, seperti adanya Stasiun

Yogyakarta pada bagian barat tapak, sehingga mudah dijangkau.
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2.4 Kajian Analisis Tipologi

2.4.1 Ruang Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau (RTH) memiliki peran yang sangat penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem perkotaan serta meningkatkan
kualitas hidup penduduk kota. RTH tidak hanya sekadar lahan kosong
yang ditumbuhi rerumputan, tetapi juga meliputi berbagai bentuk
seperti taman, hutan kota, dan lahan terbuka lainnya yang
memberikan manfaat ekologis, sosial, dan ekonomis.

Ruang Terbuka Hijau memiliki manfaat antara lain sebagai sumber
oksigen, penyerap polusi udara, pengatur suhu, penyerap air hujan,
tempat rekreasi, serta habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna.
Selain itu, RTH juga berperan dalam meningkatkan kesehatan fisik
dan mental penduduk kota serta meningkatkan kebersamaan dan
interaksi sosial di antara mereka.

Dalam menjaga dan mengembangkan RTH dapat dilakukan melalui
partisipasi dalam program penghijauan, pengelolaan sampah, serta
konservasi lingkungan. Dengan demikian, diharapkan kesadaran akan
pentingnya RTH akan semakin meningkat, dan masyarakat akan lebih
aktif dalam menjaga serta memanfaatkan BTH untuk kesejahteraan
bersama.

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional (ATR/KBPn) Nomor 14 Tahun 2022 tentang Ruang Terbuka
Hijau (RTH). Peraturan ini menjadi landasan hukum dalam pengelolaan
dan perlindungan RTH di Indonesia.

Peraturan ini bertujuan untuk memperkuat pengelolaan, perlindungan,
dan pelestarian RTH sebagai bagian dari strategi pembangunan
berkelanjutan. Peraturan ini juga mengatur tentang penetapan,
pemanfaatan, pengendalian, serta pengawasan terhadap RTH agar
dapat memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat.

D ARCHITECTURE | Alsmersememmes  RIBA f
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Pasal 2

1. Penyediaan dan pemanfaatan RTH mempertimbangkan aspek fungsi:
a. ekologis;
b. resapan air;
c. ekonomi;
d. sosial budaya;
e. estetika; dan

f. penangegulangan bencana.

Pasal 4

1. Tipologi RTH dikelompokkan menjadi:

a. kawasan/zona RTH;
b. kawasan/zona lainnya yang berfungsi RTH; dan

c. objek ruang berfungsi RTH.

Pasal 7

1. Objek ruang berfungsi RTH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf
¢ terdiri atas:
a. objek ruang pada bangunan;

b. objek ruang pada kaveling; dan

€. RTB.

2. Objek ruang pada bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
paling sedikit memiliki kriteria:
a. berupa permukaan bangunan yang ditanami vegetasi;

b. memiliki luasan sesuai perhitungan IHBI, sebagai upaya memenuhi ketentuan
KDH yang ditetapkan dalam RTR;

c. menggunakan instalasi, sistem utilitas, dan/atau media khusus sesuai kriteria
teknis bangunan; dan/atau

d. menanam vegetasi lokal yang memenuhi kriteria teknis lanskap RTH pada
bangunan yang berfungsi sebagai peneduh, peredam suara, penyaring bau,
penyaring debu, dan/atau pertanian perkotaan.

Lt

a. taman atap atau roof garden;

b. taman podium atau podium garden;

. taman balkon atau balcony garden;

d. taman koridor atau corridor garden;

e. taman vertikal atau vertical garden;

f. taman dalam pot atau planter box garden; dan/atau

g. taman dalam kontainer atau container garden.
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2.4 Kajian Analisis Tipologi

2.4.2 Pasar
Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk
melakukan transaksi jual beli barang dan jasa. Pasar dapat

dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu pasar tradisional dan
pasar modern. Pasar tradisional memiliki karakteristik khas yang
berbeda dengan pasar modern dan memainkan peran penting dalam
ekonomi lokal serta kehidupan sosial masyarakat. Pasar tradisional
adalah tempat di mana transaksi jual beli dilakukan secara langsung
antara penjual dan pembeli, biasanya di ruang terbuka atau dalam
bangunan sederhana. Ciri khas pasar tradisional meliputi interaksi
sosial yang erat, keberagaman produk, kepemilikan oleh individu atau
keluarga, dan pengaturan yang sederhana. Fungsi dan peran pasar
tradisional meliputi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Secara
ekonomi, pasar tradisional menyediakan sumber penghidupan bagi
banyak keluarga, memfasilitasi distribusi produk lokal, dan
menawarkan produk dengan harga yang lebih terjangkau. Secara
sosial, pasar ini menjadi pusat interaksi sosial dan mempertahankan
budaya serta tradisi lokal. Namun, pasar tradisional menghadapi
tantangan seperti persaingan dengan pasar modern, infrastruktur
yang kurang memadai, perubahan preferensi pembeli, dan kurangnya
dukungan kebijakan. Di Indonesia, pasar-pasar tradisional seperti
Pasar Beringharjo di Yogyakarta dan Pasar Tanah Abang di Jakarta
tetap menjadi pusat ekonomi dan sosial serta destinasi wisata,
meskipun mereka menghadapi tantangan modernisasi. Upaya
pengembangan dan modernisasi yang dapat dilakukan meliputi
peningkatan infrastruktur, pendidikan dan pelatihan bagi pedagang,
dukungan kebijakan, dan promosi pasar tradisional sebagai destinasi
belanja yang unik. Dengan dukungan yang tepat, pasar tradisional
memiliki potensi besar untuk terus berkembang dan menjadi pusat
ekonomi serta sosial yang vital bagi masyarakat.
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2.4.3 Transport Hub

Transportation hub adalah fasilitas strategis yang memungkinkan
berbagai moda transportasi bertemu dan terhubung, memainkan peran
penting dalam memfasilitasi mobilitas, mengurangi kemacetan, dan
meningkatkan efisiensi sistem transportasi kota. Transportation hub
berfungsi sebagai titik sentral di mana berbagai jenis transportasi
seperti bus, kereta api, dan kendaraan umum lainnya terhubung.
Fungsi utamanya adalah menyediakan transfer yang efisien bagi
penumpang dan barang dan meningkatkan aksesibilitas. Selain itu,
hub ini juga bertujuan mengintegrasikan jaringan transportasi yang
berbeda untuk memastikan konektivitas yang mulus antar jenis
kendaraan.

Desain transportation hub yang efektif mencakup beberapa elemen
penting, seperti aksesibilitas, efisiensi operasional, kenyamanan
pengguna, keberlanjutan lingkungan, dan integrasi dengan lingkungan
sekitar. Fasilitas ini harus mudah diakses, dengan jalur yang jelas dan
ramah bagi semua pengguna, termasuk penyandang disabilitas.
Efisiensi operasional juga harus diperhatikan untuk meminimalkan
waktu tunggu dan kemacetan. Selain itu, kenyamanan pengguna harus
diutamakan melalui penyediaan fasilitas yang nyaman, area tunggu
yang memadai, serta layanan informasi yang jelas dan mudah diakses.
Keberlanjutan lingkungan dapat dicapai melalui desain bangunan
hijau, penggunaan energi terbarukan, dan pengelolaan limbah yang
efektif. Akhirnya, integrasi dengan lingkungan sekitar harus
dipastikan untuk menciptakan koneksi yang harmonis dengan area
sekitarnya, baik secara fisik maupun fungsional.

Transportation hub merupakan komponen vital dalam sistem
transportasi modern, menyediakan solusi untuk mobilitas perkotaan
dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Dengan desain yang tepat dan
integrasi yang baik, transportation hub dapat meningkatkan efisiensi,
kenyamanan, dan keberlanjutan sistem transportasi.
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2.5 Kajian Tumbuhan Landscaping

2.6.1 Pohon Trembesi

Pohon trembesi (Samanea saman), juga dikenal sebagai pohon hujan,
adalah salah satu pohon tropis yang paling megah dan bermanfaat.
Pohon ini dapat mencapai tinggi hingga 25 meter dan memiliki kanopi
yang sangat luas dengan diameter hingga 30 meter, memberikan
naungan yang signifikan di bawahnya. Batangnya bisa tumbuh dengan
diameter hingga 1,5 meter, menjadikannya salah satu pohon besar
yang mengesankan. Trembesi terkenal karena pertumbuhannya yang
cepat, yang membuatnya ideal untuk penghijauan di area perkotaan
dan lahan terbuka yang luas.

Umur pohon trembesi dapat mencapai lebih dari 100 tahun,
memberikan manfaat lingkungan yang berkelanjutan dalam jangka
panjang. Salah satu keunggulan utama pohon ini adalah
kemampuannya dalam menyerap karbon dioksida. Pohon trembesi
dewasa mampu menyerap sekitar 28,5 ton CO2 per tahun,
menjadikannya salah satu pohon yang paling efektif dalam mengurangi
dampak gas rumah kaca di atmosfer. Kemampuan ini sangat penting
dalam upaya mitigasi perubahan iklim dan meningkatkan kualitas
udara.

Selain kemampuannya dalam menyerap karbon, pohon trembesi juga
memiliki akar yang kuat dan luas yang membantu mencegah erosi
tanah, meningkatkan infiltrasi air, dan mengurangi risiko banjir. Daun-
daun pohon trembesi juga memiliki kemampuan untuk menyerap
polutan udara, sehingga Dberkontribusi terhadap kebersihan
lingkungan sekitarnya. Pohon ini juga menghasilkan bunga berwarna
merah muda hingga merah tua yang menarik bagi berbagai jenis
serangga penyerbuk, termasuk lebah dan kupu-kupu, sehingga
mendukung keanekaragaman hayati.

Selain manfaat ekologis, pohon trembesi juga memiliki nilai ekonomi
dan sosial. Kayunya yang kuat dan tahan lama sering digunakan untuk
berbagai keperluan konstruksi dan pembuatan furnitur. Di banyak
budaya, pohon trembesi juga memiliki nilai simbolis dan digunakan
dalam berbagai upacara dan ritual tradisional. Secara keseluruhan,
pohon trembesi bukan hanya elemen penting dalam pelestarian
lingkungan tetapi juga memiliki peran multifungsi yang berkontribusi
pada kesejahteraan manusia dan ekosistem.
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2.6.2 Pohon Cassia

Pohon Cassia, yang dikenal dengan nama ilmiah Cassia fistula, adalah
pohon tropis yang sangat populer di berbagai belahan dunia karena
keindahan bunganya yang mencolok dan manfaat ekologisnya. Pohon
ini dapat tumbuh hingga ketinggian 10 hingga 20 meter, dengan
batang yang ramping namun kokoh, dan mahkota yang menyebar
membentuk kanopi lebat yang memberikan naungan luas. Daunnya
berbentuk elips dan berwarna hijau tua, menciptakan kontras yang
indah dengan bunga-bunga kuning cerah yang muncul dalam gugusan
panjang selama musim berbunga, yang biasanya terjadi pada akhir
musim semi hingga awal musim panas.

Umur pohon Cassia dapat mencapai lebih dari 50 tahun,
menjadikannya tanaman yang tahan lama dan berkelanjutan untuk
penghijauan. Meskipun tidak seefisien pohon besar lainnya dalam
menyerap karbon, Cassia tetap berkontribusi signifikan dalam
mengurangi tingkat karbon dioksida di atmosfer. Setiap pohon Cassia
dewasa mampu menyerap sekitar 2 hingga 5 ton CO2 per tahun,
membantu mitigasi perubahan iklim dan meningkatkan kualitas udara.
Selain kemampuan menyerap karbon, pohon Cassia memiliki sistem
perakaran yang kuat dan dalam, yang membantu dalam mencegah
erosi tanah dan meningkatkan kualitas tanah melalui fiksasi nitrogen.
Akarnya yang dalam juga membantu pohon ini bertahan dalam kondisi
kering, menjadikannya pilihan yang baik untuk daerah-daerah yang
rentan terhadap kekeringan. Daun dan bunga Cassia juga memiliki
sifat medis dan digunakan dalam berbagai pengobatan tradisional,
termasuk sebagai pencahar alami dan untuk mengobati infeksi kulit.

Pohon Cassia juga berperan penting dalam ekosistem sebagai sumber
makanan dan tempat tinggal bagi berbagai jenis satwa liar. Bunganya
yang kaya akan nektar menarik berbagai jenis serangga penyerbuk,
seperti lebah dan kupu-kupu, serta burung-burung yang membantu
dalam proses penyerbukan. Buahnya, yang berbentuk polong panjang
berwarna cokelat, juga menjadi sumber makanan bagi beberapa jenis
burung dan mamalia kecil.

Selain manfaat ekologis dan medis, pohon Cassia juga memiliki nilai
estetika yang tinggi. Keindahan bunganya membuatnya sering
ditanam sebagai tanaman hias di taman-taman, tepi jalan, dan area
publik lainnya. Di beberapa budaya, Cassia juga memiliki nilai simbolis
dan sering dikaitkan dengan kebahagiaan dan keberuntungan, serta
digunakan dalam berbagai perayaan dan upacara tradisional. Secara
keseluruhan, pohon Cassia adalah contoh sempurna dari tanaman
multifungsi yang memberikan manfaat ekologis, ekonomi, dan sosial
yang luas.
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2.5 Kajian Tumbuhan Landscaping

2.6.1 Pohon Trembesi

Pohon trembesi (Samanea saman), juga dikenal sebagai pohon hujan,
adalah salah satu pohon tropis yang paling megah dan bermanfaat.
Pohon ini dapat mencapai tinggi hingga 25 meter dan memiliki kanopi
yang sangat luas dengan diameter hingga 30 meter, memberikan
naungan yang signifikan di bawahnya. Batangnya bisa tumbuh dengan
diameter hingga 1,5 meter, menjadikannya salah satu pohon besar
yang mengesankan. Trembesi terkenal karena pertumbuhannya yang
cepat, yang membuatnya ideal untuk penghijauan di area perkotaan
dan lahan terbuka yang luas.

Umur pohon trembesi dapat mencapai lebih dari 100 tahun,
memberikan manfaat lingkungan yang berkelanjutan dalam jangka
panjang. Salah satu keunggulan utama pohon ini adalah
kemampuannya dalam menyerap karbon dioksida. Pohon trembesi
dewasa mampu menyerap sekitar 28,5 ton CO2 per tahun,
menjadikannya salah satu pohon yang paling efektif dalam mengurangi
dampak gas rumah kaca di atmosfer. Kemampuan ini sangat penting
dalam upaya mitigasi perubahan iklim dan meningkatkan kualitas
udara.

Selain kemampuannya dalam menyerap karbon, pohon trembesi juga
memiliki akar yang kuat dan luas yang membantu mencegah erosi
tanah, meningkatkan infiltrasi air, dan mengurangi risiko banjir. Daun-
daun pohon trembesi juga memiliki kemampuan untuk menyerap
polutan udara, sehingga Dberkontribusi terhadap kebersihan
lingkungan sekitarnya. Pohon ini juga menghasilkan bunga berwarna
merah muda hingga merah tua yang menarik bagi berbagai jenis
serangga penyerbuk, termasuk lebah dan kupu-kupu, sehingga
mendukung keanekaragaman hayati.

Selain manfaat ekologis, pohon trembesi juga memiliki nilai ekonomi
dan sosial. Kayunya yang kuat dan tahan lama sering digunakan untuk
berbagai keperluan konstruksi dan pembuatan furnitur. Di banyak
budaya, pohon trembesi juga memiliki nilai simbolis dan digunakan
dalam berbagai upacara dan ritual tradisional. Secara keseluruhan,
pohon trembesi bukan hanya elemen penting dalam pelestarian
lingkungan tetapi juga memiliki peran multifungsi yang berkontribusi
pada kesejahteraan manusia dan ekosistem.
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2.6.2 Pohon Cassia

Pohon Cassia, yang dikenal dengan nama ilmiah Cassia fistula, adalah
pohon tropis yang sangat populer di berbagai belahan dunia karena
keindahan bunganya yang mencolok dan manfaat ekologisnya. Pohon
ini dapat tumbuh hingga ketinggian 10 hingga 20 meter, dengan
batang yang ramping namun kokoh, dan mahkota yang menyebar
membentuk kanopi lebat yang memberikan naungan luas. Daunnya
berbentuk elips dan berwarna hijau tua, menciptakan kontras yang
indah dengan bunga-bunga kuning cerah yang muncul dalam gugusan
panjang selama musim berbunga, yang biasanya terjadi pada akhir
musim semi hingga awal musim panas.

Umur pohon Cassia dapat mencapai lebih dari 50 tahun,
menjadikannya tanaman yang tahan lama dan berkelanjutan untuk
penghijauan. Meskipun tidak seefisien pohon besar lainnya dalam
menyerap karbon, Cassia tetap berkontribusi signifikan dalam
mengurangi tingkat karbon dioksida di atmosfer. Setiap pohon Cassia
dewasa mampu menyerap sekitar 2 hingga 5 ton CO2 per tahun,
membantu mitigasi perubahan iklim dan meningkatkan kualitas udara.
Selain kemampuan menyerap karbon, pohon Cassia memiliki sistem
perakaran yang kuat dan dalam, yang membantu dalam mencegah
erosi tanah dan meningkatkan kualitas tanah melalui fiksasi nitrogen.
Akarnya yang dalam juga membantu pohon ini bertahan dalam kondisi
kering, menjadikannya pilihan yang baik untuk daerah-daerah yang
rentan terhadap kekeringan. Daun dan bunga Cassia juga memiliki
sifat medis dan digunakan dalam berbagai pengobatan tradisional,
termasuk sebagai pencahar alami dan untuk mengobati infeksi kulit.

Pohon Cassia juga berperan penting dalam ekosistem sebagai sumber
makanan dan tempat tinggal bagi berbagai jenis satwa liar. Bunganya
yang kaya akan nektar menarik berbagai jenis serangga penyerbuk,
seperti lebah dan kupu-kupu, serta burung-burung yang membantu
dalam proses penyerbukan. Buahnya, yang berbentuk polong panjang
berwarna cokelat, juga menjadi sumber makanan bagi beberapa jenis
burung dan mamalia kecil.

Selain manfaat ekologis dan medis, pohon Cassia juga memiliki nilai
estetika yang tinggi. Keindahan bunganya membuatnya sering
ditanam sebagai tanaman hias di taman-taman, tepi jalan, dan area
publik lainnya. Di beberapa budaya, Cassia juga memiliki nilai simbolis
dan sering dikaitkan dengan kebahagiaan dan keberuntungan, serta
digunakan dalam berbagai perayaan dan upacara tradisional. Secara
keseluruhan, pohon Cassia adalah contoh sempurna dari tanaman
multifungsi yang memberikan manfaat ekologis, ekonomi, dan sosial
yang luas.
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2.5 Kajian Tumbuhan Landscaping

2.6.3 Pohon Asam Jawa

Pohon asam jawa (Tamarindus indica) yang ditanam di sepanjang Jalan
Malioboro, Yogyakarta, memberikan kontribusi signifikan terhadap
lingkungan dan estetika kawasan tersebut. Pohon ini dapat tumbuh
hingga ketinggian 12 hingga 18 meter dengan kanopi yang lebar dan
menyebar, menciptakan naungan yang sejuk dan teduh di sepanjang
jalan yang ramai. Batangnya yang kokoh dan diameter yang bisa
mencapai 1,5 meter menambah karakteristik pohon yang tangguh dan
tahan lama. Kanopi lebar yang dibentuk oleh cabang-cabang yang
menjulang tinggi memberikan perlindungan dari terik matahari bagi
pejalan kaki dan pedagang di sepanjang Jalan Malioboro.

Umur pohon asam jawa bisa mencapai lebih dari 100 tahun,
menjadikannya pilihan yang sangat berkelanjutan untuk penghijauan
perkotaan. Meskipun dalam skala individu, pohon asam jawa mungkin
tidak menyerap karbon dioksida sebanyak beberapa spesies pohon
besar lainnya, kontribusinya secara kolektif di sepanjang jalan yang
panjang dan padat sangat berarti. Sebuah pohon dewasa mampu
menyerap sekitar 2 hingga 3 ton CO2 per tahun. Dengan banyaknya
pohon asam jawa yang ditanam di sepanjang Jalan Malioboro, total
karbon yang diserap dapat mencapai angka yang signifikan, membantu
mengurangi polusi udara dan meningkatkan kualitas udara di kawasan
perkotaan yang padat.

Selain manfaat ekologis, pohon asam jawa memiliki nilai estetika dan
budaya yang tinggi. Daunnya yang hijau cerah dan bunganya yang
kuning kemerahan menambah keindahan visual Jalan Malioboro,
menarik perhatian wisatawan dan penduduk lokal. Buah asam jawa
yang menggantung di dahan-dahan juga memberikan daya tarik
tambahan dan bisa dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk
berbagai keperluan kuliner dan medis. Secara historis dan budaya,
pohon asam jawa sering dikaitkan dengan berbagai upacara dan
tradisi lokal, menambah nilai simbolis yang mendalam.

Di sepanjang Jalan Malioboro, pohon asam jawa tidak hanya berfungsi
sebagai peneduh tetapi juga sebagai elemen yang memperkaya
keanekaragaman hayati lokal. Bunganya yang menarik serangga
penyerbuk seperti lebah dan kupu-kupu serta burung, mendukung
ekosistem lokal yang lebih sehat. Selain itu, keberadaan pohon asam
jawa meningkatkan kesejahteraan sosial dengan menyediakan tempat
berteduh dan berkumpul bagi warga dan wisatawan, menciptakan
ruang publik yang nyaman dan ramah lingkungan.
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2.6.4 Tanaman lvy

anaman ivy, yang dikenal dengan nama ilmiah Hedera helix, adalah
tanaman merambat yang populer karena kemampuannya untuk tumbuh
dengan cepat dan menghijaukan berbagai permukaan. Ivy dapat
tumbuh hingga mencapai panjang 20 hingga 30 meter, tergantung
pada dukungan yang tersedia untuk merambat. Daunnya yang hijau
gelap dan berbentuk lobus membuatnya sangat menarik sebagai
tanaman hias, baik di dalam maupun di luar ruangan. Tanaman ini
sering digunakan untuk menutupi dinding, pagar, dan tiang,
memberikan tampilan hijau yang segar dan alami di berbagai
lingkungan.

lvy memiliki umur panjang dan dapat hidup selama beberapa dekade,
menjadikannya pilihan yang tahan lama untuk penghijauan. Salah satu
keunggulan utama tanaman ivy adalah kemampuannya dalam
menyerap karbon dioksida. Meskipun ukuran daunnya lebih kecil
dibandingkan dengan pohon besar, kepadatan daunnya yang tinggi
memungkinkan tanaman ini untuk menyerap sejumlah signifikan CO2.
lvy juga membantu menyaring polutan udara lainnya seperti partikel
debu dan gas berbahaya, sehingga meningkatkan kualitas udara di
sekitarnya.

Selain manfaat ekologis, ivy juga memiliki beberapa kegunaan medis
dan dekoratif. Daunnya mengandung senyawa yang digunakan dalam
obat tradisional untuk mengobati batuk dan bronkitis. Ekstrak daun
ivy juga diketahui memiliki sifat anti-inflamasi dan antimikroba. Dari
segi dekoratif, ivy sering digunakan dalam karangan bunga, rangkaian
tanaman hias, dan sebagai elemen dalam desain taman vertikal yang
modern.
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2.6 Kajian Analisis Preseden

2.6.1 Kajian Preseden (Tipologi) : Pasar Pedagang Kaki Lima

Bangunan = Abastos Market

Lokasi = Tomelloso, Spanyol

Fungsi = Market

Area = 1659 m2

Tahun = 2023

Arsitek = Studio Metamorphosis Lesson Learned

Abastos Market dirancang sebagai jembatan antara masa lampau dan ~ * Bangunan di rancang untuk memenuhi kebutuhan pasar tradisional

masa depan, serta sosial dan budaya. Dari fungsinya sebagai pasar masyarakat sekitarnya dengan menggunakan gaya modern
tradisional namun dirancang senyaman mungkin dan meningkatkan sehingga bangunan dapat terasa lebih leluasa dan memenuhi
kualitas pengalaman penggunanya. Ruang yang dirancang memberikan kebutuhan serta kenyamanan penggunanya.

koneksi antara ruang luar dan dalam. Penataan interior bagi booth ~ * Perancangan dengan memanfaatkan sumber daya alami yang
penjual serta alur sirkulasi pembeli dan memberikan ruang komunal maksimal seperti bukaan-bukaan pada selubung bangunan.

pada bagian tengah ruangan sebagai epicenter dengan ketinggian  * Fungsi tipologi yang sesuai dengan kebutuhan juga menyediakan
atap yang berbeda memberikan kesan yang lebih dramatis dan dapat ruang yang dapat dimanfaatkan secara kondisional merupakan
di multifungsikan untuk keperluan lainnya sesuai dengan kebutuhan suatu keunggulan.

penggunanya.
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2.7 Kajian Analisis Preseden

2.6.2 Kajian Preseden (Tipologi) : Taman Kota

Bangunan = Transbay Transit Center
Lokasi = San Francisco

Fungsi = Taman Kota

Area =

Tahun = 2017

Arsitek = Pelli Clarke Pelli Architects

Transbay Transit Center di San Francisco, dirancang oleh Pelli Clarke
Pelli Architects, adalah sebuah proyek ambisius yang menonjolkan
taman kota sebagai salah satu fitur utamanya. Taman yang diberi
nama "Salesforce Park" terletak di atas atap transit center,
menciptakan ruang publik yang hijau dan menyegarkan di tengah-
tengah pusat kota yang padat. Taman ini menawarkan area rekreasi
yang luas dengan berbagai tanaman, taman bermain, dan jalur pejalan
kaki. Desainnya mencakup perpaduan antara lanskap alami dan elemen
arsitektur modern yang menciptakan lingkungan yang unik dan
menarik bagi pengunjung. Salesforce Park tidak hanya berfungsi
sebagai tempat rekreasi, tetapi juga sebagai pusat kegiatan komunitas
dengan serangkaian acara budaya dan hiburan yang diadakan secara
berkala. Dengan demikian, taman kota ini tidak hanya menjadi ruang
terbuka yang menyegarkan, tetapi juga menjadi pusat kehidupan
sosial dan budaya bagi warga San Francisco.
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Lesson Learned

+ Taman Kota yang di rancang di atas suatu bangunan fungsional

yang berada di pusat kota yang sangat padat menjadi suatu nilai
jual bagi kota tersebut.

Taman Kota yang berada di Transit Hub yang mana merupakan
titik yang banyak dilewati sehingga peletakkan fungsi taman
tersebut menjadi penyeimbang dari banyaknya transportasi yang
ada serta lokasi yang sangat mudah dijangkau menjaddi potensi
bagi perancangan itu sendiri.

Tidak lupa perancangan memperhatikan kebutuhan sumber daya
atau energi untuk fungsional bangunan di bawahnya sehingga
selubung bangunan dan desain taman kota tersebut masih
terintegrasi antara satu sama lain.
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2.7 Kajian Analisis Preseden

2.6.3 Kajian Preseden (Tipologi) : Transport Hub

Bangunan World Trade Center Transportation Hub
Lokasi = New York

Fungsi = Transportation Hub

Area =

Tahun = 2016

Arsitek = Santiago Calatrava

World Trade Center Transportation Hub di New York, dirancang oleh
Santiago Calatrava, berfungsi sebagai pusat transit utama yang
menghubungkan sistem kereta PATH dengan kereta bawah tanah
NYC. Hub ini memiliki desain arsitektur ikonik yang dikenal sebagai
"Oculus,” yang menampilkan tulang rusuk baja dan kaca dalam bentuk
elips besar. Skylight di tengahnya bisa dibuka, memungkinkan cahaya
alami masuk dan menciptakan ruang yang terang dan inspiratif. Selain
sebagai titik transit, hub ini juga menyediakan akses pejalan kaki ke
landmark sekitarnya dan mencakup ruang ritel, restoran, serta area
komersial, menjadikannya pusat aktivitas bagi pengunjung dan
penduduk lokal. Hub ini menggantikan sistem kereta PATH yang
hancur pada 11 September 2001, dan terletak di sebelah timur Twin
Towers asli.

Lesson Learned

» Desain Arsitektur yang selain berfungsi sebagai fungsional
bangunan sebagai transit hub, memberikan juga kesan arsitektur
Calatrava yang mencolok sebagai suatu identitas sehingga
bangunan ini menjadi daya tarik yang menarik.

» Desain Arsitektur yang juga memperhatikan integrasi arsitektur,
struktur, serta lingkungan sehingga dapat memanfaatkan ketiga
aspek secara maksimal.

e Transit Hub sebagai penghubung antar moda yang mana
menghubungkan berbagai macam sirkulasi kendaraan menuju
ruang yang memberikan image terkenal yaitu World Trade Center
sehingga sangat diperlukan untuk keberlanjutan kawasan.

The roof over the transit hall
area symbolizes a bird's wings
and can open to the sky.

To Fuiton
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Transit  church A LAY
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Image by Santiago
Calatrava with
Downtown Design
Partnership

TRANSIT HALL The concourse area is enclosed in
steel and glass and is more than 300 feet long.

NO. 1 SUEWAY

A View of the New PATH Terminal

Construction begins next week on the transportation hub at the World
Trade Center site. A look at the station above and below ground, as
seen from the north:

PATH HALL, OF mezzanine
area, leads to PATH trains.
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2.7 Kajian Analisis Preseden

2.6.4 Kajian Preseden (Pendekatan) : Arsitektur Hijau

Bangunan = Mesiniaga Tower

Lokasi = Kuala Lumpur, Malaysia
Fungsi = Office
Tahun = 1992

Arsitek = ST. R. Hamzah & Yeang Sdn. Bhd.

Bangunan ini menerapkan arsitektur hijau dalam perancangan
lansekap atau penghijauan vertikal dalam mengurangi polusi udara.
Emisi karbon dari kendaraan bermotor akan naik ke lapisan udara atas
yang akan diserap oleh tanaman yang ada pada setiap lantai. Jenis
tanaman yang ditanam pada bangunan ini jenis semak yang tahan
terpaan angin keras pada ketinggian tertentu, tahan panas,
memerlukan sedikit air dan banyak daun untuk dapat meningkatkan
daya serap terhadap karbon. Gedung-gedung yang ramah lingkungan,
hemat energi dan dapat mengurangi emisi karbon ini disebut juga
sebagai gedung bioklimatik. Bangunan ini memaksimalkan desain pasif
strategi dengan memaksimalkan sumber daya alami kedalam massa
bangunan.
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Lesson Learned

« Bangunan menggunakkan pendekatan arsitektur hijau untuk

menyelesaikan permasalahan mengenai emisi karbon yang ada di
sekitarnya, memanfaatkan sifat alamiah alam yang mana angin
akan mengalir ke arah atas sehingga bangunan ini dirancang
seperti terdapat jalur untuk udara menuju atas dan di sepanjang
jalur tersebut diberikan tanaman-tanaman yang dapat menyerap
karbon serta mengubahnya menjadi udara yang lebih sehat.

Dalam perancangan arsitektur tipologi atau fungsional bangunan
dapat dilakukan selaras sehingga terintegrasi dengan
kebutuhannya terhadap persoalan lainnya sehingga dapat
menyelesaikan permasalahan baik secara arsitektur maupun non
arsitektur secara bersamaan.
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2.7 Kajian Analisis Preseden

2.6.5 Kajian Preseden (Pendekatan) : Arsitektur Regeneratif

Bangunan = Kampung Admiralty
Lokasi = Singapore

Fungsi = Mixed Use

Tahun = 2017

Arsitek = WOHA

Salah satu fitur utama dari Kampung Admiralty adalah integrasi
antara berbagai fungsi dalam satu lokasi. Di sini, penghuni dapat
menemukan berbagai fasilitas, mulai dari tempat tinggal, pusat
perbelanjaan, pusat kesehatan, hingga taman-taman yang hijau.
Desain yang terpadu ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan
kemudahan akses, tetapi juga mempromosikan gaya hidup yang
berkelanjutan dengan mengurangi kebutuhan akan transportasi yang
berlebihan.

Selain itu, Kampung Admiralty juga menonjolkan penggunaan
teknologi hijau dan praktik-praktik ramah lingkungan. Misalnya,
bangunan-bangunan dilengkapi dengan sistem pengumpulan air hujan
dan panel surya untuk mengurangi konsumsi air dan energi. Area-area
terbuka dipelihara dengan cara yang memperkaya keanekaragaman
hayati dan memperbaiki kualitas lingkungan sekitarnya. Namun, yang
tak kalah pentingnya adalah aspek sosial dan komunitas dalam desain
Kampung Admiralty. Fasilitas-fasilitas yang disediakan tidak hanya
memenuhi kebutuhan fisik penghuninya, tetapi juga mendukung
interaksi sosial dan pertumbuhan komunitas yang kuat. Dengan
demikian, Kampung Admiralty tidak hanya menjadi tempat tinggal,
tetapi juga pusat kehidupan yang berkelanjutan.

Lesson Learned

Integrasi Fungsional: Mengintegrasikan berbagai fungsi dalam
satu lokasi dapat meningkatkan kenyamanan dan efisiensi
penggunaan ruang, serta mengurangi kebutuhan akan transportasi
yang berlebihan.

Teknologi Hijau: Penggunaan teknologi hijau dan praktik-praktik
ramah lingkungan, seperti pengumpulan air hujan dan panel surya,
membantu mengurangi jejak lingkungan dan meningkatkan
efisiensi sumber daya.

Pertimbangan Sosial dan Komunitas: Desain bangunan harus tidak
hanya memenuhi kebutuhan fisik penghuninya, tetapi juga
mendukung interaksi sosial dan pertumbuhan komunitas yang
kuat.

Keseimbangan Ekologis dan Sosial: Desain bangunan harus
mencapai keseimbangan antara keberlanjutan ekologis dan
kesejahteraan sosial. Integrasi aspek-aspek ini menciptakan
lingkungan yang berkelanjutan secara holistik.

Contoh untuk Masa Depan: Kampung Admiralty memberikan
contoh yang baik bagi desain bangunan di masa depan yang
berorientasi pada regenerasi, menunjukkan bahwa keberlanjutan
tidak hanya tentang menjaga lingkungan, tetapi juga tentang
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
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2.7 Kajian Analisis Preseden

2.6.6 Kajian Preseden (Pendekatan) = Arsitektur Perilaku

Pasar Panggungrejo ialah sebuah pasar yang merupakan tempat
relokasi para Pedagang Kaki Lima di Kelurahan Jebres, Surakarta
yang berada di kawasan Universitas Sebelas Maret dan Institut Seni
Surakarta. Aktivitas jual beli pada relokasi yang terjadi di Pasar
Panggungrejo tersebut mengalami penurunan drastis dari sebelum
terjadinya relokasi tersebut. Hal tersebut terjadi disebabkan oleh
kurangnya performa bangunan untuk mewadahi aktivitas pengguna
yang cenderung terhadap perilaku penggunanya. Dalam segi arsitektur
juga terdapat permasalahan mengenai kondisi ruang dan sirkulasi yang
tidak memenuhi SNI Pasar Rakyat, juga fasad yang tidak
menunjukkan hal yang menarik sebagai pasar rakyat sehingga
konsumen kurang mengetahui identitas serta eksistensi dari Pasar
Panggungrejo tersebut.

Dengan keadaan tersebut maka dilakukanlah redesain untuk
mengembalikan intensitas aktivitas yang terjadi pada Pasar
Panggungrejo dengan tujuan meningkatkan kembali perekonomian
para pedagang kaki lima yang berjualan di Pasar Panggungrejo.
Menggunakkan Arsitektur Perilaku sebagai acuan desain, arsitektur
perilaku merupakan arsitektur yang memperhatikan serta memahami
perilaku dari pencipta, pengamat dan juga alam disekitarnya
(Mangunwijaya, Y. B., 1988 dalam Saputro, dkk., 2018). Aktivitas
redesain yang dilaksanakan meliputi evaluasi purna huni (EPH),
standar SNI, signifikansi tapak, penelitian terapan dari arsitektur
perilaku dan programatik arsitektur. Performa yang digunakkan
mengambil refleksi dari Peraturan Presiden No 112 Tahun 2007
tentang penataan dan pembinaan pasar tradisional (Perpres no. 112,
2007). Oleh karenanya redesain diharapkan mempertahankan
fungsionalitas pasar untuk wadah aktivitas ekonomi serta aktivitas
lainnya. Arsitektur Perilaku diharapkan menjawab permasalahan
dengan memenuhi kebutuhan pengguna secara non-fisik.

PASAR PANGGUNGREJO
BERKUMANDANG
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Lesson Learned

» Relokasi sebagai upaya perbaikan aktivitas ekonomi dilaksanakan
dengan memperhatikan berbagai macam aspek dalam segala hal.

« Pada perancangan ini dalam aspek arsitektur (fisik); bagaimana
desain pasar dapat memberikan ruang yang nyaman dalam
memenuhi fungsi penggunanya, dalam aspek sosial atau manusia
(non-fisik); bagaimana perilaku penggunanya dapat mempengaruhi
desain arsitektur untuk memenuhi kebutuhan pengguna secara
maksimal.

« Bagaimana alur pengguna dapat menentukan pola aktivitas serta
kebutuhan pengguna ruang, sehingga sangat berpengaruh dalam
desain.
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2.7 Ringkasan Masalah Desain

2.7.1 Ringkasan Masalah Desain
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3.1 Eksplorasi Program Ruang

3.1.1 Identifikasi Pengguna
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3.1 Eksplorasi Program Ruang

3.1.2 Identifikasi Alur Kegiatan Pengguna
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3.1 Eksplorasi Program Ruang

3.1.2 Identifikasi Alur Kegiatan Pengguna
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3.1 Eksplorasi Program Ruang

3.1.3 Identifikasi Kebutuhan dan Besaran Ruang
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3.1 Eksplorasi Program Ruang

3.1.3 Identifikasi Kebutuhan dan Besaran Ruang
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Suasana PKL tempo dulu yang akan diangkat untuk mengembalikan identitas malioboro akan PKLnya. Gambar 1 (kiri) merupakan suasana
bagian luar yang berkesinambungan langsung dengan jalan yang terbuka dan adanya tanaman hijau sebagai kanopi. Gambar 2 (Kanan)

merupakan suasana PKL bagian dalam yang berhimpitan diantara sirkulasi pejalan kaki sehingga pengunjung saat berjalan dapat sekaligus
melihat-lihat PKL.
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3.1 Eksplorasi Program Ruang

3.1.3 Identifikasi Kebutuhan dan Besaran Ruang

Transit Hub
Sirkulasi Kendaraan (Mobil dan Motor)

Kendaraan kecil seperti mobil dan motor akan diletakkan pada level
upper ground sebagai titik drop off, sehingga pengunjung yang turun
dapat langsung bertemu dengan kios-kios yang berada pada lantai
upper ground. Jalur Drop Off dirancang menjadi dua jalur dengan
lebar total jalan 6 meter dan kemiringan ramp mobil 1:7 sesuai
dengan standar yang berlaku.

Sirkulasi Kendaraan (Bus)

Kendaraan tinggi seperti bus memiliki jalur berbeda dengan
kendaraan kecil. Sirkulasi bus memiliki ruang terbuka tanpa atap
untuk view kearah massa bangunan sehingga bangunan terlihat dan
mudah dikenali oleh pengunjung. Terdapat drop off point yang
langsung terhubung dengan kios-kios dan jalan menuju jejalur pkl
sehingga integrasi antar fungsi masih menyatu. Jalur drop off
dirancang menjadi dua jalur dengan lebar total jalan 7 meter dan
panjang lintasan drop off 50 meter dapat memuat hingga 4 bis dalam
sekali waktu untuk menurunkan penumpang yang difungsikan menjadi
satu jalur khusus bus umum seperti Trans Jogja, dan jalur satunya
merupakan jalur bus pariwisata. Jumlah yang terbatas membuat ruang
tersebut hanya menjadikan titik drop off sementara sehingga tidak
menimbulkan kemacetan.

Tabel1
Dimensi Kendaraan Rencana (m) e _——
Radius Radius
Jenis Kendaraan Simbal Dimensi Kendaraan Dimensi Tonjolan Putar Temjolan
Rencana Minimum | Minimim
Tingzi | Lebor | Panjanz | Depan | Belakang |
Mobil Penumnpeng B3 13 31 |5 [ 15 |73 44
Tri As Tunggal 50 Al 14 94 L1 17 i3 28
Bis G andengan A-BUS | 3.4 2,3 15.0 23 19 12,1 6.3
Truk Sernatreler
WEB-12 | 4.1 a4 139 09 03 12.2 2
Kombinan Sedang | |
Truk Semitymler
WB-15 | 41 2.5 16,8 0.9 0.5 137 52
Kombinas Sedsng
= hool Bus | 8B 3.2 24 109 0.8 3.7 EEE] 7.3
' CB 3 2.3 1.0 2.0 2.3 [ 128 1.3

sumber https://www.scribd.com/doc/272358255/Review-Tugas-
Standar-Kendaraan-SNI
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Sirkulasi Pejalan Kaki

Sirkulasi pejalan kaki dibuat dengan memperhatikan aksonometri
manusia, jejalur pejalan kaki dibuat selebar 3 meter dengan tujuan
dapat memberikan sirkulasi dua arah.

Sirkulasi pejalan kaki menuju penyebrangan ke arah stasiun juga
dirancang untuk memenuhi kebutuhan transit hub yang
menghubungkan banyak moda, jembatan yang dibangun diatas jalir
kereta tersebut di bangun diatas rel setinggi 6,5 m sesuai dengan
standar yang berlaku.

7.2.2 Ruang bebas vertikal pada jembatan jalan raya

Ruamg bebas vertikal minimum sepanjang atau di bawah jembatan tiap kelas jalan seperti
ilustrasi yang terlihat pada Gambar 1 harus mengikuti Undang Undang dan Peraturan terkait
yang diterbitkan oleh Lembaga yang berwenang, seperti Undang undang No 38 tahun 2004
Tentang Jalan dan Peraturan Pemerintah Mo. 34 tahun 2006.

i

1
1
I

i

!
;

Gambar 1 - Ruang bebas di atas jalan.

7.33 Ruang bebas trotoar

Ruang bebas vertikal di atas trotoar adalah @
a) 2.5 m atau yang dianjurkan
k) 2.1 m minimum

7.3.4 Ruang bebas vertikal jembatan di atas lintasan kereta api

Ruamng bebas operasicnal minimum di atas lintasan kereta api adalah 6,5 m atau seperli
yang ditentukan oleh otoritas kereta api. Ruang bebas vertikal harus diukur dari puncak rel
tertinggi.
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3.1 Eksplorasi Program Ruang

3.1.4 Bubble Diagram Program Ruang

—
RUANE  TERBURA  HIZAU
Qm LeTre Wb
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WLuf- G LOMMAD DT SISTEM  BNERk
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No. |Nama Ruang Luas Ruang
1 |Ruang Terbuka Hijau 2.500
2 |Ruang PKL - Sirkulasi 2.800
3 |Ruang Pedagang Kios 2.300
4 |Ruang Foodcourt 1.000
5 |Sirkulasi Kendaraan 1.250
6 |Infrastructure etc 100
TOTAL 10.450
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3.1 Eksplorasi Program Ruang

3.1.5 Identifikasi Kebutuhan dan Kriteria Desain Ruang
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3.1 Eksplorasi Program Ruang

3.1.6 Eksplorasi Zonasi Pada Tapak
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Eksplorasi 1

Zonasi lahan dibagi berdasarkan tipologi sehingga fungsional desain terpaparkan dengan jelas oleh pembagian zonasi. Bentuk massa dan ruang
terbuka hijau yang akan merepresentasikan alam dengan bentuk yang organik sehingga pengunjung dapat merasakan suasana alami ketika
berada di taman buatan tersebut. Dengan bentuk yang organik, penyeberanan tanaman memiliki cakupan yang merata dibandingkan dengan
penyebaran yang linear.

Catatan perbaikan eksplorasi 1 =

1.Peletakkan transport hub di bagian barat menjadi kurang efektif dikarenakan bagian timur yang menjauhi pusat jalan malioboro, sehingga
pengunjung harus melawan arah untuk mencakup seluruh site, sehingga alternatif yang baik ialah merubah zona transport hub menjadi di
bagian paling barat.

2.Perbedaan Tipologi yang terlalu dibagi membuat pengunjung hanya mengunjungi hal yang ingin dikunjungi sehingga bisa jadi tipologi
lainnya tidak dijangkau dikarenakan pengunjung harus mencapai dengan niat ke tipologi lainnya. Alternatifnya ialah memadukan fungsi dan
tipologi secara bersamaan sehingga pengunjung harus melewati fungsi-fungsi lain secara bersamaan.
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3.1 Eksplorasi Program Ruang

3.1.6 Eksplorasi Zonasi Pada Tapak
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Eksplorasi 2

Zonasi lahan disatukan menjadi sebuah linear yang memprioritaskan transport hub sebagai titik utama, dikarenakan drop off merupakan
aktivitas pasti pengunjung yang utama dilakukan, fungsi lainnya beriringan di sisi-sisi linear jalur kendaraan dengan tetap memanfaatkan
bentuk organik untuk kesan menyatu dengan alamnya.

Catatan perbaikan eksplorasi 2 =

1.Jalur sirkulasi linear yang memotong tengah tapak membuang sangat banyak luasan tapak yang dapat digunakkan untuk fungsi lain yang
sama pentingnya dengan transport hub, sehingga fungsi satu sama lain tetap terintegrasi tanpa memusat pada salah satu fungsi tetapi
memiliki prioritas yang sama antara satu sama lain.

2.Fokus bentuk massa yang terlalu memikirkan suasana agar terintegrasi dengan alam kurang memikirkan suasana malioboro lampau yang
menjadi image dari malioboro itu sendiri, sehingga harus lebih diselaraskan lagi dengan keperluan sosial budaya kawasan tersebut.
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3.1 Eksplorasi Program Ruang

3.1.7 Eksplorasi Zonasi Pada Tapak
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Eksplorasi 3
Menggabungkan catatan eksplorasi 1 & 2 yang menjadi solusi alternatif desain sehingga dapat lebih memaksimalkan tapak beserta kebutuhan-

kebutuhannya.

Catatan perbaikan eksplorasi 3 =

1.Massa terlalu organik sehingga belum menunjukkan kesan malioboro bagian PKL yang linear. Alternatif yang baik ialah dapat
menggabungkan jalur linear untuk kesan pkl malioboro serta bentuk organik untuk integrasi dengan alam.
2.Massa berupa ruang tertutup sehingga kurang memanfaatkan sumber daya alami yang ada.
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3.2 Konsep Perancangan

3.2.1 Konsep Sirkulasi
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Konsep sirkulasi merupakan penggabungan catatan dari eksplorasi 1 hingga 3 sehingga dapat menggabungkan kesan pkl malioboro yang linear
dengan jalur linear untuk para pkl, kemudian jalur organik pada level upper ground untuk kesan menyatu dengan alam dan pemanfaatan lahan
sebagai ruang pkl satu sisi untuk menunjukkan kesan pkl malioboro (bagian luar) yang terbuka beratapkan tanaman. Selanjutnya sirkulasi
kendaraan yang dibuat multilevel sehingga pengunjung dapat menjamah seluruh bagian rancangan dengan sistem sirkulasi yang membuat
pejalan kaki dari titik drop off harus melewati kios-kios hingga jalur pkl untuk menuju titik pusat malioboro.
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3.2 Konsep Perancangan

3.2.2 Konsep Tata Tapak

Konsep tata tapak yang merupakan penggabungan catatan dari eksplorasi 1 hingga 3 sehingga dapat menggabungkan keperluan-keperluan
fungsiologis tapak namun memanfaatkan aktivitas pengunjung sebagai acuan sehingga fungsi menjadi lebih maksimal.
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3.2 Konsep Perancangan

3.2.3 Konsep Tata Ruang
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3.2 Konsep Perancangan

3.2.4 Konsep Regeneratif Arsitektur

Energy Regeneration
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Regenerasi energi akan memanfaatkan energi alami secara maksimal
bukan hanya dengan memanfaatkan pada saat itu saja namun
diregenerasikan sehingga menjadi net positif dan dapak digunakkan
secara berkelanjutan.

Water Purification
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Purifikasi Air merupakan sistem yang sama seperti penggunaan energi
matahari sebagai sumber daya, air yang di purifikasi digunakkan
kembali untuk infrastruktur kebutuhan air seperti toilet serta
kebutuhan perairan lansekap, sehingga penggunaan air pun harus net
positif.
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Material Effectiveness

Pemilihan material yang efektif dalam perancangan memilih bahan
yang optimal berdasarkan keberlanjutan lingkungan, efisiensi energi,
kinerja dan durabilitas, biaya efektif, kesehatan dan keselamatan,
serta estetika dan fungsionalitas. Material ramah lingkungan dan yang
memiliki siklus hidup berkelanjutan membantu mengurangi dampak
lingkungan.

Thermal Insulation Material

Pemilihan material yang dapat menginsulasi termal menjadi sangat
baik dalam memperhatikan keberlanjutan nantinya material yang
dapat menginsulasi termal akan lebih menghemat penggunaan energi
dalam pelaksanaannya, utamanya juga menggunakan material hasil
daur ulang sehingga tidak menggunakan sumber daya baru untuk
merancang kawasan dengan tujuan regeneratif ini
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3.3 Penampilan Tapak dan Bangunan FADS // PRAYA NADIA HENDARTO // 20512122

3.3.1 Pembagian Lahan Hijau dan Non-hijau
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3.4 Rekayasa Struktur dan Arsitektur

3.4.1 Rekayasa Struktur

A | soann o coerscrs s aves
| Lt mmins snwrres miLs e

52

nEATTOANTH CAMBERRA
Keenn Aroarpriers Lerewl g Soard O] ACCORD

RIBA Hi

Ao hdTE i Tl CEFT

e -

LLTES



3.4 Rekayasa Struktur dan Arsitektur

3.4.2 Rekayasa Arsitektur

Penampang Raincatchar
d=15m

Sleal Frama

Membrane Walerproof
Kolom Beton

d=4m
tebal=20cm
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3.4 Rekayasa Struktur dan Arsitektur

3.4.2 Selubung Bangunan

2
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3.5 Sistem Infrastruktur

3.5.1 Pencahayaan

N \'\‘
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SN N7

Menggunakkan sistem pencahayaan matahari langsung secara maksimal
dan penggunaan panel surya untuk regenerasi energi sehingga
penggunaan pencahaan buatan pada saat malam hari menggunakkan
sumber energi terbaharukan yang berasal dari energi alami
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3.6 Konsep Material Bangunan

V
]

Pemilihan material yang efektif dalam perancangan memilih bahan Pemilihan material yang dapat menginsulasi termal menjadi sangat
yang optimal berdasarkan keberlanjutan lingkungan, efisiensi energi, baik dalam memperhatikan keberlanjutan nantinya material yang
kinerja dan durabilitas, biaya efektif, kesehatan dan keselamatan, dapat menginsulasi termal akan lebih menghemat penggunaan energi
serta estetika dan fungsionalitas. Material ramah lingkungan dan yang dalam pelaksanaannya, utamanya juga menggunakan material hasil
memiliki siklus hidup berkelanjutan membantu mengurangi dampak daur ulang sehingga tidak menggunakan sumber daya baru untuk
lingkungan. merancang kawasan dengan tujuan regeneratif ini

Berikut adalah beberapa contoh material yang dianggap efektif dalam konteks desain dan konstruksi bangunan:

1. Beton Daur Ulang:
« Keberlanjutan Lingkungan: Menggunakan agregat dari beton yang dihancurkan, mengurangi kebutuhan akan bahan baru dan mengurangi
limbah konstruksi.
 Kinerja dan Durabilitas: Tetap memiliki kekuatan dan daya tahan yang memadai untuk banyak aplikasi struktural.
2. Bambu:
« Keberlanjutan Lingkungan: Bambu tumbuh dengan cepat dan dapat dipanen dalam waktu singkat, menjadikannya sumber daya terbarukan.
« Kekuatan Struktural: Bambu memiliki kekuatan tarik yang tinggi, membuatnya cocok untuk berbagai aplikasi struktural dan dekoratif.
3. Kayu Terpadu (Engineered Wood):
« Keberlanjutan Lingkungan: Produk seperti cross-laminated timber (CLT) terbuat dari lapisan kayu yang direkatkan, memanfaatkan
potongan-potongan kecil yang mungkin terbuang.
+ Kinerja dan Durabilitas: Menawarkan kekuatan tinggi dan stabilitas dimensi yang baik, cocok untuk bangunan tinggi.
4. Bata Tanah Liat yang Ditempa:
- Efisiensi Energi: Bata ini memiliki kapasitas termal yang baik, membantu menjaga suhu dalam ruangan stabil.
« Kesehatan dan Keselamatan: Material alami dan tidak mengandung bahan kimia berbahaya.
5. Panel Surya Terintegrasi:
- Efisiensi Energi: Menghasilkan energi terbarukan di tempat, mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil.
- Biaya Efektif: Meskipun investasi awal bisa tinggi, penghematan energi jangka panjang dapat signifikan.
6. Baja Daur Ulang:
« Keberlanjutan Lingkungan: Memanfaatkan baja bekas yang dilebur dan dibentuk kembali, mengurangi kebutuhan akan bijih baru dan
mengurangi limbah.
« Kekuatan Struktural: Tetap menawarkan kekuatan dan daya tahan yang dibutuhkan untuk struktur bangunan.
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3.8. Evaluasi Kebutuhan Tanaman

Pada eksisting kawasan malioboro sudah terdapat 200 pohon asam jawa dan gayam yang mana dapat mengurangi polutan hingga 300 ton/th
yang mana memerlukan 4 tahun untuk mengembalikan kualitas udara, namun belum termasuk kenaikan progressifnya.

Dari daftar pohon di samping, Pohon Trembesi dapat menyerap polutan paling banyak yang mencapai hingga 28,5 ton/th sehingga diperlukan
31 pohon trembesi dalam satu kawasan Malioboro.

Namun dimensi pohon trembesi yang cukup besar, dapat di alternatifkan dengan;
« 5 pohon Trembesi ; 142,5 ton/th
« 5 pohon Cassia ; 26,5 ton/th
« 30 pohon Asam Jawa ; 45 ton/th
» Eksisting 200 Asam Jawa ; 300 ton/th

Sehingga total polutan yang diserap hingga 515 ton/th yang bisa bertahap mengurangi polusi selama 2 setengah tahun.
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V. SKEMA INFRASTUKTUR
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4.1 Skema Rainwater Harvesting

Sumur Resapan

MT

MT

*T11 Roof Tank Air Bersih

cT

Cooling Tower
Roof Tank Air Daur Ulang

RT 2
@ Meteran

Jalur Air Bersih (shower, kran, wastafel)

Jalur Air Kotor
lalur Air CT ke AHU
Jalur Air Hujan
——+ lalur Air Daur Ulang (flush, lanskap)

Non Roof
Rain Water
Roof
Rain Water Tank U‘MT\
Grey Water SPT Clean Water Tank
PDAM @ Clean Water Tank

Clean Water :
Shower
Wastafel

Kran Wudhu
Peturasan
Keran Tembok
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Cooling Tower Tank

Clean Water :
Flushing
Lansekap
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4.1 Skema Air Bersih

Curah Hujan per Bulan

2023

Wilayah Kabupaten/lJanuari  Februari Maret April Mei Juni
Kulonprogo 243.0 222.0 126.0 37.0 69.0 44.0
Bantul 215.5 671.0 235.0 148.0 46.0 0.0
Gunungkidul 211.5 566.0 288.5 169.5 98.0 1.0
Sleman 259.0 392.9 347.5 380.6 76.0 5.0
Yogyakarta 264 437 397 65 142
Kebutuhan air bersih
total kios+los = 450.
jumlah karyawan : 150% = 700 karyawan.
5 liter/hari/m2
luas :
mass b = 2.800 /5 = 540 liter..
It1=1.800
It 2 =1.000
mass a = 3.800 /5 = 760 liter
It1=1.800
It 2 =1.000
It 3 =1.000
landscape
10.000 liter
Total = 11.300 liter/hari

N\ ARCHITECTURE | Alssmesemenamers  RIBA i

Juli Agustus  September Oktober  MNovember Desember Tahunan

33.0 4.0 0.0 0.0 35.0 28.0

24.0 0.0 0.0 0.0 66.0 63.0

28.0 7.0 0.0 0.0 31.5 117.5

210 1.0 0.0 0.0 195.5 276.5
4 38 1 0 0 117 112 131,4167
No Penanganan Jumlah | Volume | Dimensi Total

Storm Water | ¢ | 50000 | 5x5 00000

! Module xox2 | 4

Rainwater Harvesting

Kapasitas Tangki yang direncanakan = 400.000 liter
Curah Hujan = 131 mm

Koefisien Limpasan = 0,95

Luas Penampung Air Hujan = 176,7 x 8 = 1.413,6 m2

Volume Penampungan Ideal = 175.922,5 liter
Total ditampung = 227,4%

400.000 liter /7 30 hari = 13.330 liter/hari
Mencukupi kebutuhan air perhari
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4.1 Skema Air Bersih
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4.1 Skema Air Kotor
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4.1 Skema Renewable Energy

Sumber Energi

Solar Panel

)

Panel Utama

\ 4

Panel Pencahayaan Utama

e Lansekap
e Massa A
e Massa B

—>»| Panel Sistem Kontak Utama

¢ Lansekap
¢ Massa

Panel Pencahayaan

- MDP Tiap Zona

MDP Zonasi di per Lantai

A 4

Panel Penghawaan

Kebutuhan Listrik per Hari

Lampu =

LED 800+ lumen = 300 x 10 watt x 6 jam = 18.000 watt = 18 kwh
LED 450+ lumen = 200 x 5 watt x 12 jam = 12.000 watt = 12 kwh
Water Pump = 2 x 800 watt x 6 jam = 9.600 watt = 9,6 kwh
Etcetera = 10,4 kwh

Total = 50 kwh /hari

solar panel 1 panel = 1200 wp (offgrid)
Kebutuhan Solar Panel =
total diperlukan kwh/hari dibagi 5 jam (jam matahari aktif dalam sehari) = A
(kebutuhan perjam)
A/0,8 (dinilai efektif) = B (kebutuhan panel per jam) = B kwh
50 kwh/hari = 10 kwh/hari / 80% = 12,5 kwh/hari
5 jam
12,5 kwh = 12.500 watt = 10,4 panel = 11 panel

1200 wp

Pada desain = 14 solar panel
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4.1 Skema Listrik dan Titik Lampu
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4.1 Skema Listrik dan Titik Lampu FADS // PRAYA NADIA HENDARTO // 20512122
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4.1 Skema Transportasi dalam Bangunan
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4.1 Skema Transportasi dalam Bangunan FADS // PRAYA NADIA HENDARTO // 20512122
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N/ uonenazisaim

4.1 Skema Keselamatan terhadap Kebakaran

North Elevalion v

H = Hidran ' \| __#

South Elevation /\

88'

S = Siamese

Skema keselamatan terhadap kebakaran difasilitasi dengan adanya titik-titik hidran dan jalur sirkulasi yang terbuka serta tangga dan ramp yang terbuka pada massa menjadi

akses sirkulasi untuk bahaya kebakaran.
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V. HASIL RANCANGAN
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SITEPLAN
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TAMPAK SELATAN
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MASS A - TAMPAK SELATAN

MASS A - TAMPAK UTARA
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MASS A - POTONGAN BA-BA
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MASS B - TAMPAK SELATAN
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MASS B - TAMPAK UTARA
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MASS B - POTONGAN CA-CA
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DETAIL RAINWATER -
CATCHER .
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Kolom Beton $ DEMAH RAINWATER CATCHER
d=4m 1:100
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DETAIL SELUBUNG
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4.10 Evaluasi Awal Rancangan

1. Perhitungan Emisi yang diserap

Berikut adalah tabel jenis tanaman yang digunakkan pada perancangan sehingga dapat dihitung jumlah emisi yang dapat diserap dengan
adanya tumbuhan-tumbuhan tersebut. Dengan perhitungan tersebut didapatkan dari perancangan dan ditambah dengan eksisting,
perancangan ini dapat mengurangi karbon sebesar sekitar 250 ton/tahun ditambah dengan eksisting sebanyak 300 ton/tahun sehingga total
polutan yang diserap ialah sebanyak 550 ton/tahun yang mana dapat mengurangi untuk mencapai net-positif secara berkala dalam jangka
waktu 2 tahun 2 bulan.

] . Polutan diserap /th
Simbol Gambar Nama Lokal Nama Latin Luas Tajuk | Lebar Batang | Lebar Akar | Jumlah
/pohon Total
Trembesi Samanea 15 2-4 5 5 28,5 142,5
Saman
He Cassia Cassia Sp 10-15 0,6 1 5 5,3 26,5
o %  Asam Jawa Tamarindus 2-3 0,3 1 50 1,5 75
. A Indica
Ivy Hedera 1000 - - 1,63 2,6 4,23
Helix
Janda Merana Vernonia 1000 . . 1,31 2,3 3
Elliptica
Bambu X 0,5 0,2 x x x x
X
Jeruk 2 0,3 x x x X
x
Palem 2-3 0,6 x 10 x x
251,25
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4.10 Evaluasi Awal Rancangan
1. Pasif Desain - Penghawaan

Hasil desain pasif pada bangunan diuji menggunakkan aplikasi simulasi uji penghawaan dan pencahayaan. Uji penghawaan didapatkan
menggunakkan aplikasi CFD dengan hasil sirkulasi udara yang baik dan nyaman yang mana berada di bawah 1,5 m/s yang mana menjadi
mayoritas titik di dalam bangunan.

498811 ' ki

44
4

36
32
28
24
2

16
12
0.8
0.4
0

{1} Velocity Magnitude - mis
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4.10 Evaluasi Awal Rancangan

2. Pasif Desain - Pencahayaan

Pencahayaan alami yang disimulasikan menggunakkan velux, simulasi pada lantai 1 (tengah) dan lantai 2 (kanan) dihitung berhasil dikarenakan
pncahayaan yang kurang atau dibawah 300 lux (hijau ke biru) hanya sekitar 20% - 30% dari keseluruhan luas lantai.
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4.10 Evaluasi Awal Rancangan

3. Structure Safety

Sistem struktur pada desain diuji menggunakkan resist sehingga dengan modul ukuran dan jarak kolom pada struktur dapat diketahi berhasil

memenuhi kebutuhan untuk keselamatan terhadap bahaya gempa.

Results in X Direction |Other Results..

Reinforced Concrete Moment Frame

1I}I}D%:
100% -
- & o = &+
2 - = [ 5 =
10% —
§F B E 5 & E 5 5 E
5 §° &5 ° & 58 °
= = =
Wind Earthquake (U} Earthquake (3}
Results in Y Direction |Other Results...|
Reinforced Concrete Moment Frame
1000% =
100% -
2 2 2 Z - z 2 =2 B
(o] — (o] (o] (o] (o] [xa] =
0% ———=— = e
E o = E o = E o =
s 5 ° & 5° & §°
= = =
Wind Earthquake (U} Earthquake (3}

Results I F‘.eportsl 30 Maodel | Displacements

4\ ARCHITECTURE

A

ARTRETECTE WL 8wl
lismpama snermre mils Tens

I RESIST(ND) 4.00.2475 -
Fide Help

Hazard factor 0.8 £
Map...

Sail type  Rock (4, B) -
Spectra...

Seismic Data Input

sizos of basic earthquake loads. Vadation in values represent changes in
seismic hazard through the country. Choose a zone factor (0 13-0.6) by
mspacting the Seismic Zone Maps.

ane of the faliowing four soil types:
+ A, B: Rock. The building is founded on hard rock or rock
+ C: Medium Soil,
+ D: Soft soil,
+ E: Very Soft Soil.

Zone factor: The zone values from MNZE 117052004 represent the relative

Soll Type: The soil an which the building is foundad may have a considerable 1
impact on thie behadour of the building during an eanhgquake. Please choose

Building | Flaor Plan  Earthquake | Wind | Lateral Struct. X | Lateral Struct, ¥ | Advanced |

Results l Reporis 3IZI Modul Displacements i

L =

Lateral Load Structure, X Direction

Type
Design method

Reinforced Concrele Moment Frame
Limi-afale
Number of frames 2

Number of baya 1

Bay ength 1lm

Floar width 13.5m

supported by

beam

Column size Depth: 1m, Width: 0.6m

Beam size [Depih: 1m, Width: 0.51m

Foundations Foundation beam centre-Ene distance between pads:
10,00 m, square pad widih: 2 T0 m, pad depth: .55 m To
anchor the istaral resEtling companant aganst tangas
uphfl, provade 250 mm dismeler tengion resistng pisg,
These pies will probably have bulhs or bells afl their
bases to provide the tension resstance.
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Lateral Load Structure, Y Direction

Type Beinforced Concrete Moment Frame
Design methed Limi-state
Number of frames 2

Humber of bays £

Bay kength 10m

Floor width 30m

supparted by

beam

Calumn size Depth: 1, Wadth: 0.6m

Beam size Depdh: fm, VWidth: 0.51m

Foundations Foundabion beam: centre-ne distance between pads:

40.00 m, square pad wiith: 2.90 m, pad depth: 0.60 mTo
ancher the lateral reststing component against tensie
uplift, provide 300 mm dGamater tension ressting ples
These pies will probably have bulks or bels al ther
bases o provide the tension resistanca.

ACCORD

&y

CANBERRA m}

96



4.10 Evaluasi Awal Rancangan

4. Fire Safety

Penilaian®

Sistem keamanan terhadap bahaya kebakaran diuji dengan mengisi No| KSKB/SUB KSKB s Nilai Point Bobot | Nilai Kemponen | Jumiah Nilai
fire form checklist sehingga rancangan dapat diketahui bahwa | T 3 4 £ : :
bangunan masih tergolong baik dalam mencegah kebakaran. T_[Sumber Ar B 100 il 675
2 |Jalan Lingkungan B 100 25 6,25 25
3 |Jarak Antar Bangunan B 100 23 575
4 Hzifan HaLaman B 100 i §.25
25
No| KSKB/SUBKSKB P;':‘é":;‘z' Nilai Point Bobot Nilai Komponen | Jumiah Nilai
1 2 3 4 5 B T
Il. Sarana Penyel
1 |4 Kelu B A 95
T T B i 3 8.7 =
K d - 3 |Landasan Helikopter B 100 27 6.75
ondisi 25
keandal| Kondisi fisik komponen keselamatan kebakaran
an Mo, KSKB | SUB KSKB Panilafar® Nilai Peint Bobot Nilai Komponen Jumlah Nilai
. . . . . K
Baik (B Semua komponen sistem proteksi kebakaran (sistem proteksi aktif, : z ~ 7 5 5 7
alk (B) | 5istem proteksi pasif, saran penyelamatan, tapak) berfungsi sempurna, [I. Proteks! Akiif : -
[EU%:*N i . i i . 1 |Deteksi dan Alarm K 60 ] 1,152
KSKB<1 sehingga gedung dapat digunakan secara optimum, dimana para pemakai 2 _|Siames Conection 8 100 8 152
= . 3 |P Ri B & 192
00% ) gedung dapat melakukan kegiatannya dengan mendapat 2 HE':;";:;:& noan . X - =
Perlindungan dari kebakaran yang baik. I — X 50 2 112
- - - - - istern nadam luapan 100 |
Cuk Semua komponen sistem proteksi kebakaran (sistem proteksi aktif, 7_|Pengendal Asap B 100 B 192 24
(CU} "P sistem proteksi pasif, saran penyelamatan, tapak) masih berfungsi baik, T . = : T
tetapi ada sub komponen utilitas yang berfungsi kurang sempurna, kadang 10_|Lift Kebakaran [ 100 7 169
I:E 0%=M - . . 11 |Cahaya darural B 100 § 192
KSKB<8 kadang menimbulkan gangguan atau kapasitasnya kurang dari yang o i S = ey - %
0% ditetapkan dalam desain/ spesifikasi, sehingga 13 |Ruang pengendali Operasional B - 7 169
6) kenyamanan dan fungsi ruang dan/atau gedung menjadi terganggu. 2
Semua komponen sistem proteksi kebakaran (sistem proteksi aktif,
Kurang |[sistem proteksi pasif, saran penyelamatan, tapak) ada yang rusakitidak No| KSKB/SUBKSKB p;’;";:’; Nilal Paint Bobot Nilai Komponen | Jumiah Nilai
() berfungsi, kapasitasnya jauh dibawah dari nilai yang ditetapkan dalam ; 2 3 3 s 5 ;
NKSKB deaainfspeai.ﬁk;.aai, sehingga kenyamanan dan fungsi ruang dan/atau '-"r"“:se't:h":n];wmm — - — = ot -
< B0% |gedung menjadi sangat terganggu atau 2 _|Komparlemenisasi Ruang 5 50 22 1992
tidak dapat digunakan secara total. 2 Feandungen Buoen . = 2 = T
No. Parameter KSKB Bobot KSKB (%) Nilai
1 Kelengkapan Tapak 25 25
2 Sarana Penyelamatan 25 25
3 |Sistem Proteksi Aktif 24 24
4 Sistem Proteksi Pasif 26 22 672
100 96,672
ARCHITECTURE .."'1 BOAND OF ASCOMTOOTE WAL AT H i H -"t th iﬂ BEAEHASATH CANBERA& rr%m‘:'i
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6.0 Rangkuman Evaluasi Pendadaran

A. Dosen Pembimbing : Wisnu Hendrawan Bayuaji, S.T., M.A.

Catatan :
« Bagaimana pembagian komoditas pedagang yang berada di rancangan Malioboro Central Hub - 6.3
« Bagaimana penanggulangan pada los yang bersifat open space apabila terjadi cuaca ekstrim - 6.4
« Apakah akan ada atraksi arsitektural lebih dalam pada bagian water harvesting, seperti air jatuh - 6.6

B. Dosen Penguiji | : Ir. Etik Mufida, M.Eng.

Catatan :
« Bagaimana dengan kondisi angin eksisting dan simulasi CFD tersebut dapat dikatakan sudah nyaman dengan aktivitas terkait - 6.1
« Bagaimana tabel property size dapet memproyeksikan jumlah kios dan los yang dapat difasilitasi - 6.2
« Bagaimana pemecahan jalan-jalan titik buntu yang tidak adil bagi pada los? -6.4

C. Dosen Penguiji Il : Dr.-Ing. Putu Ayu Pramanasari A., S.T., M.A.

Catatan :
« Bagaimana dengan drop off motor kendaraan roda dua? - 6.5
- Bagaimana dengan jenis pedagang lainnya selain kios dan los, misalnya dasaran? - 6.3

(D ARCHITECTURE | Asowosemomemunmss ~ RIBA A [KA) o=azuaaass @@, CANBERRA ;":muj
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6.1 CBE Thermal Comfort Tool

Penggunaan CBE Thermal Comfort Tool untuk mencapai kenyamanan thermal ruang, sehingga melihat dengan kondisi eksisting dapat mencapai
kenyamanan ruang. Pada eksisting yang ada dengan aktivitas, temperature, kecepatan angin, dan semua hal lainnya yang berpengaruh pada

kenyamanan, didapatkan bahwa rancangan masih dalam batas nyaman sesuai dengan standar ASHRAE 55-2023.

Inputs

Select method:

PMV method

Operative temperature

28 [B]€

Air speed

EREL
Relative humidity
60 2%
Metabolic rate

2 - met
Clothing level

0.61 > clo

Reset

Relative humidity

Walking 2mph (3.2kmh):

Trousers, long-sleeve shit

Create custom ensemble
Dynamic predictive clothing
Solar gain on occupants

Set pressure | SI/IP
Local discomfort
Reload

Save Share

~

W

PMV with elevated air speed = 0.25

Relative air speed = 1.80 m/s
Dry-bulb Tmp at still air = 20.6 *C

tae

Wa
tut
tap

v Complies with ASHRAE Standard 55-2023

Sensation = Neutral SET=282°C

Cooling effect = 74 °C

s -

Psychrometric {(operative temperature) =
304 °C ' r4 30
948 % A H
263 gulkg s pr P
295 ¢ .’._,- . P ",f rad 25
294 °C YA A Ay 4
978 klikg AR A A
: ¥ Vi ,—’/ /,-‘ 20
A i .,-"’ > - ,-'.
/J//" .-/l/ /
J,.f'/"_,-"/ e~ __,/'H y 15
2 _.-: J.-.' - - . J-./.. -
. 2 _— |p
__’__.—’—_-—-.-- ) 5

-~ ~
- -
- - d
o - |

12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36

Operative Temperature [*C]

Dynamic clothing = 0.49 clo

PPD with elevated air speed =6 %

Humidity Ratlo IgW Ikgdal

NOTE: In this psychrometric chart the abscissa is the operative temperature and for each point dry-bulb

temperature equals mean radiant temperature (DBT = MRT). The comfort zone represents the combination

of conditions with the samea DBT and MRT for which the PMV is between -0.5 and 0.5, according to the

standard.
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6.2 Tabel Property Size

Berikut merupakan tabel property size dari perancangan Malioboro Central Hub yang terdiri dari ruang-ruang dengan fungsi yang dituliskan.
Pembagian ruang-ruang tersebut diperlihatkan dengan jumlah luasan pada tiap lantai hingga presentase fungsi tersebut pada lahan. Sehingga

No  |Ruang Luas (m2) (Lantail ([Lantai2 (lLantai3 |Persentase pada Tapak
1. Ruang Terbuka Hijau 2.500 2.500 36%
2. Ruang PKL- Sirkulasi 2.800 1.800 1.000 26%
3. Ruang Pedagang Kios 2.800 1.800 1.000 26%
4, Ruang Foodcourt 1.000 1.000 0%
5. Sirkulasi Kendaraan 1.300 800 500 11%
B. Infrastructure etc. 100 100 1%
Total 10.500 7.000 2.500 1.000 100%

dengan luas tersebut dapat memberikan jumlah pedagang yang dapat difasilitasi dalam rancangan tersebut.

Dari tabel property size sebelumnya didapatkan pembagian jumlah kios dan los yang diangggap sirkulasi sebesar 50% dari keseluruhan luas
dikarenakan sirkulasi yang memberikan kesan suasana sehingga menggunakkan presentase yang cukup besar. Total kios dan los sudah
memenuhi total kebutuhan sebelumnya dari para eksisting kios-kios yang ada di Parkiran Jalan Abu Bakar Ali dan PKL yang berasal dari Teras

Malioboro 2.

I.-"]"' A
SN B

lenis Luas Total |Luas Per Kios/Los |Jumlah Kios/Los
PKL - Los 2.800 ] 280
Kios 2.800 10 140
Foodcourt 1000 25 20
Total difasilitasi 420
Sirkulasi 50%
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6.3 Pembagian PKL pada perancangan

North Elevation v

10,000 /40000,

ORCHONIaD
| W

z
>
e o 45 - G
PKL di perancangan ini merupakan PKL yang berasal dari eksisting Ol [~r+ T7P®e %
kios Parkiran Abu Bakar Ali, dan PKL Los yang berasal dari Teras &L [ 7 @6 g

Malioboro 2, sehingga dari komoditas yang sudah disasarkan tidak

menmiliki keperluan untuk menambahkan jenis pasar seperti dasaran. -
@)
PKL Los PKL Kios PKL Jajanan & [ et
R TR e g A4l P &
Sirkulasi Sirkulasi Foodcourt T e ® @
] R

o
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6.4 Perbaikan Desain Los Bagian Utara

Dari hasil diskusi, terdapat titik-titik los pada bagian utara yang menjadi titik ujung jalan buntu sehingga menjadi tidak efektif bagi para pkl
yang berada di bagian tersebut. Sehingga penyelesaian dari keadaan dan potensi pada bagian tersebut dan digabungkan dengan ruang-ruang
sedikit disekelilingnya (garis merah) di desain dengan fungsi sebagai ruang penyimpanan barang para PKL serta ruang untuk berteduh
sementara saat cuaca ekstrim bagi PKL-PKL yang minim penutup pada bagian atasnya.

[A] o R A &) ™
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6.5 Drop Off

Titik drop off dibuat menjadi tiga titik, yaitu titik drop off timur, tengah dan barat, untuk dibagian di bagian barat perancangan yang paling
dekat dengan jalan malioboro dan juga akses sirkulasi jalan besar yang lebih luas sehingga tidak mengganggu aktivitas jalan raya merupakan
titik drop off yang paling cocok untuk kendaraan roda dua begitupun titik drop off tengah, namun untuk drop off timur diperuntukkan untuk
kendaraan roda empat ataupun bus, sehingga lebih tertata dengan adanyanya sirkulasi khusus dan drop plaza sehingga tidak membuat jalanan
penuh.
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6.6 Atraksi Arsitektural

Saran pengembangan berupa atraksi arsitektural dapat dikembangkan dari desain rainwater cather dan ponds buatan yang diberikan
ambience-ambience baru seperti memberikan permainan pencahayaan, permainan atraksi air, dan lain sebagainya seberti ilustrasi berikut.
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7.1 Surat Keterangan Bebas Plagiasi

Direktcrat Perpustakaan Unbversifas 1slam indonesis
Gedung Kah. Hatta

N. Kaliirang Em 14,5 Yosyakaris 35384

T. [0X74) 858344 eut. 2301

F. {0274) 258444 paw. 2051

E. perpustakaan@ulloc,id

W. library. uilec sd

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
Nomor: 2423127210/ Perpus./ 1 (0/Dir. Perpus/V1/2024

Bismillaahirrahmaanirrahiim
Assalamualaikum We Wh.

Dengan ini. menerangkan Bahwa:

Nama : Praya Nadia Hendarto

Nomor Mahasiswa  : 20512122

Pembimbing : Wisnu Hendrawan Bayuaj, 5.T.. M.A.
Fakultas / Prodi : Teknik Sipil dan Perencanaan’ Arsitektur

Judul Karya llmiah  : Central Park and Hub of Mixed Used Malioboro Main Activities with
Regenerative Architecture Approach

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan Turnitin
dengan hasil keminpan (similarity) sebesar 3 (Tiga) Y.

Demikian Surat Keterangan imi dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalomualaibiem W W

‘rngﬂ.-ai.arta 12712024

. Aah
Muhammad Jamil, SIP.
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7.2 Architectural Presentation Board

i T

Arsie

~ MALIOBORD
CENTRAL HUB

s
v l+.'. b
agnll
3
Ly
4—.\-.—

Jalan Maliabars di Yogyakarta merupatan landmark kots yang sngat populer d kalangin wisatwan, menarik baryak jung karena berbiagal kebutuhinn wisataman dalim -ﬁm'ﬁ@%

i jiga dijadien Warisn Budaya Tak Benda kipada UNESCO, shingga perfu mamperhatikan pengurangan emisl yang ada di kawasan tesebut. Salah sani upays lalsh menjadikan mmmwm

Ihal Ini dimulai dari pembebasas lahan parkie yang berads di I Abu Bakar All yang kemwdian akin diubah manjadi Ruang Terbuks Hijau, ummmamwmhuwmzmmmw
karena akan dibangun Jogia Plinning Gallery (IPG), namun tapak yeng diajulksn perlu ditai ulang karena Z untuk terjadi ds wkanomi nantinys, Perancangan ini merdadi sokust dari kedua topik
wtama yang digabungkan dengan membuat bangunan baru pada lahan bekas Parkir Abu Baksr Ali, ramun trtap mamenihi kebutuban untuk Ruang Terbuka Hijau. Rancangan juga akisn memenuli kebutuhan rueng yang
torsebutkan dalam RDTR sebagal fungd sarana transpoctasi, sehingga pernscangan akas memilii kembinasi fungsi ruang tarbuka hijau, transportash hub, serta pasar. Pesyelesaisn permasalahan arsitektur mapon non-srsitekiu
yang saling techubung antars su lingkungan, sosial ekonomi, serta sosial budaya di ikan dengan arsiteltur if dan i a dengan arsitektur periaku sehingga didepathan
perancangan Malicbore Central Hish yang efektif dan efsien.

PRAYA NADIA HENDARTO Supervisor MALIOBORO CENTRAL HUB
UNIVERSITAS i e ]
Y IAN BAYUAI, S.T., MA. |
:ﬂa“c‘mEsm 20512122 WISNU HENDRAW. dP-rkmaHuhofm.'ij
Maloboro in activi
AviEE (@) [ camimm G [lmessss Mk A Reaqiiiiiv :,“;’,',m,,
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7.2 Architectural Presentation Board
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ARCHITECTURE

TS 03 e

KANAN

KONSEP

PRAYA NADIA HENDARTO
20512122

R AT O AR RETEC TR -Il.l_l.ﬂl

L A S TR WL

. LATAR BELAKANG

PERMASALAHAN

(O Maliobora sabogai Identitas Kota Yagyak

Kabaradaan Maliobord pada sumby filsofs Yogyskarts menjacikannya kawasan i kawatan yang disga ssbagal capar budaya. Dengan benyakirys kebutuhan
winatawar sebagal penguriung mambuit malicbors mengad: titk one stop yang dapat mamanuhi ketaituban pengunung. maks diaebut sebagat Identitas dari bota
Yogyakarta.

Sosial, Budaya, don Exonomi di Maloboro

Sebagsi ruang serbs adi’ yang menjadi destinad pengunjung berwisata ke Yogyakarta, Makobora melibatkan banyak pelaku sosial di dalamnys maulal dari
rasyarakat-masyaraiat setempat sebagai pelakl utama atau yang menjadi sumber akomadasi teqalannys aitivitss disane Pengunjung dan berbagal maam
penjuru dunia pun sebags palengiap aktivitas yarg ditaksanakan, Sebagai bagian dari idertitas kota, tentunya bussys Yogyakarta diperlibatian sebagsl suatu
nifai tarsendiri bagi kawasan ini. Dengan adanya peliku darl berbagal macam pihak, dtivitad skanomi sobagal penuniang witats juga beratan.

Kawasan Warlsan Budaya

Sebaglan saglan darl sumbu fllosfls dan kawasan wisats budaya Yogyakarta, hawasin il pun dicersanakan untuk gadikan swnjadl baglan derk Warhan Dudeya
Tik Bandi Dunia kepads UNESCO, sehingga mameriukan penyelarssan lobh lannjut terhadap kebutuhan tersabut. Kewaran diaruskan menjadi sustu kawasan
yang barkslanjutan tenturnya dengan memperhatiken lingkungan lebih ulamanya, Meka menjadikan Malkobore manjact kawasan bobas emisi merupakan salsh situ
Upaya parserintah untuk menuu tuan terebUL, Selain ini parelokarian pars PKL jugs menjas salah it upara yang diakidcas,

Kawasan Bobas Emisi

Durl tujuan bebas amisi tevebut upays pemerintsd dalsm mambebaskan smisi kawasan Maliobors paling vtama duri mmiss kashen aendsran. Upanas inl paing
utama dengan membeslakekan sistem pensgurangin kenderasn pada jam-jam tertentu. Membuat larangan mevokok sepanjarg jalan Malicbors, dan yang terakhir
mangurangkan lshan park kendaraan pribadi agar pang lobh handaraan wmum tahan kurdaraan i dilakukan
di Parkiran fafan Abu Baksr Al1

Parkiran Jalan Abu Bakar All
Mesupakan dan saah satu upaya teborlanjitan pemesintah bangunan sermentara parkiran il dirercanakan akan douka menjach sebush Ruang Terbuks Hiau,

sehingga salain mengurangl emisi dari kendarsan dapat memberikin rusng sebagal pembeesih Kawasan dar polutan-polictas yang sds. Namun menurst ROTR
wawasan tersabut merupakin kawatan sarana transportasi.

Emisi Karbor di Yogyakarta - Maliobore Pedaoganyg Kakl Lima di Mafoboro

Sumbar emisi terbesar di Yogyakarta berasal dari tramportas jalan wya, dengan  Pemerintsh merencanaken relokasi PXL TM 2 ke dua lokasi altenatif: ares
amil larbon MeNcApa 248.1¢7,51 ton pada 2016 din diperdrakan nak margadi Ketandén sefuas 3000 m' dan Terss Malloboro 1 seluas 2,000 m', PEL
438109,57 ton pada 2024, dengan rata-rata kenaikan tahunm 7,245 Oi kewasan menganggap kesjskan ini perlu dikai ulang karena TM | sudah padat. dan
Malioboro, amisi karbor mancapal 10,843 ton pads 2014 (4,38% dari total smasi) dan sres Ketandan di belakang Ramayana kuning  strtegis. Selain itu,
diparkikan nsik menjadi 19.034,70 ten pada 2024, Kanaikan rata-rata tshurun ¢l penggunaan laban hijau di Malcboro berdampek negatf pada lingkungan.
Malichoro sekitar 0,7% atau 1333 ton dengan peninghatan sekitar 1200 ton darl  LUSaN ruany yung terbatas meibust bangunan pasar UMKM hanya efetif
2023 ks 2024 Parlu parhstian bhisus tarhadap kenaikan ini untuk manurunkan amisi @ lantsl dasar dan dua, sohingoa rebkasi ke Ketandan diasgoap tidak
karbon secara progresif afoitif,

s — s SITE

Building
Cede kDR BO% KB4 KDHzo%  KTE 20M mznv:bwr

Lnkas parancangsn besads di Parkiran Bentul  tapsk  yang
Kendaraan ) Abu Exkar AB, Maliokoro, ey e
Daerah Istimews Yogyakarts, Luas tapak
terplh paitu seluss 7.000 m2. Batssen
Tapak mengituti batis utara rel keveta
api, selatan 1 Abu Bakar Al penghiwaan alami

darl  sumber  daya

mematsimalkas
poncahy

an  maupun

Parhitungan Intensitas alam yang ada sobagal
Luas Dasar Bangunan = maks, 5.600 m2 i ol sl
Jurnkah Lantai Bangunan = maks. § Lantai

dal
Luas Lantai Bangunan = maks. 28,000 m2 i

mengedapankan
konsep rogenonatif,

KERANGKA BERFIKIR =

man Kota dan Ruang Pusat Aktivitss Malioboro derigan Pencekatan Ferancargan Arsissktir Regens

Pendekatan
Dessin

i + Roganerasi Enargl
" Puriticas A

Efektivitss Material

» Aktivitar Penggena =

gL
Arszaktur Fungsl
it + Pargaratan Pengguns
= Sirkislsi
+ Kebutuhan Pengguna
Layout
R

Malioboro Central Hub

Arsitectur Regeneratit dapat mempertatikan tipak dergan balk dalsm su maupun non sarta Arsiteictur Perilacu jugs dapat

ko tiga tipologl serta fungsi ying saling bertumpuk agar dapat berkaitan antara satu sama lain, dengan pendakatan

mamaksimalian potensi tapal dengan memerishi fungsi-fungsi yang drancang serta menyeiesaikan permasalahan yang ada.

Supervisor MALIOBORO CENTRAL HUB' . . O
WISNU HENDRAWAN BAYUAI, S.T.. MA.

Lo

o INDONESIA. g iy € ) ssscassses’ 0o pup

Central Park and Hub of mixed used
wina 4.'\ i Mahbgmrrdr\hxﬂvlhfm o O O
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7.2 Architectural Presentation Board

ARSITEKTUR REGENERATIF »

BUBBLE DIAGRAM FUNGSI

Variabel

Nat- Positive Concept
= Konsap arsitektural yarg memanfaatkey sumber daya secara
netpostive,  atau  eamberikan  dampak  positif  kepada
lingkungan

Energy Reganaration
* Selurub energ yang digunskan dalam susty  bangunan
uensen
hanis M)‘ buitding
atau energl yang déhatikan harus labih hlﬂ"lk darpada enorgl
yang digunakian

menggenekian ensrg) yang. dregene

Water Purification
. ian air dengan ar sy
menjadi suatu bal o foembali,
alr husn sebigsl sir yang dapat dgunakken jugs dapat
maminimalisirkin penggunasn nergi

1al Fffecttivenass
reitekiur regeneratif bermakeed menggunakan materul non-
toxic, mcclogically regenerative dan materal yang dapat

Polaksanaan

Hemanfastkan barbagai macsm jenis tanaman dengan jumiah kerbon disersp
secars  torhitung  sehinggs dapat mengurangi emisl kerbon  hingga
membarikan damgak positfnya kepada lingkungan

Soating Ao

Hanggunakkan sclar paned sepamla perhitangan kebutuhan snergi singgs
mondapatian jumiah net-positive. Dengan memantaathan energd alami,
pinggunasn enargi yang merpalen salah satu dari penyebab emisi
manisdi uoays temadap s
lingkungan

HOYOHddY TYHNII3LI

Menggunnakkan sstem Ramwater Harvesting dan
manyimgar cadargan air sepimlsh keperfuan,.
facla site hingga mendapatkan cadangan

& yang fet-positive. )’

™ W
sasiakiya Ly Future Perrsiihan material parg seval dergan yang b
Institute, 20141 Efektiwtas material dipmgaruly cieh beberapa @ dayaratian mengadi upays dalam tontep ’ “s

faktor, yaitu keberadsan lokal mate
matarial konstreksl, dan pemilihan mates

manajemen sl
san-tasic,

Thermal indulation Materials
* Material yang dapat menghhambat alinn panat akan disebut
sebags isolator  termal. Demgan  material yang  dapat
mangisolasikann panas. bangunan akan lebih Ayaman untuk
digunakkan dan terjadi penghematan material yang digunakkan
sahingga dapat manuju kepada tusian regenerative arsitektur.

Dlalturratifian

panf

anitektur regenaratif.
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Desain dbuat terouka
sehingga dapat

mamardusthan desin
pasif amcara maksimal.

ARSITEKTUR PERILAKU mos ——

Varlabel @/

Manusia dengan Manusia
= Porilaks  antar manusia seperti aktivitas menjadi acuan perancangan
Memperhatikan aktivitas tersabut dapat memberikan riai tertantu dalam
mavancang. Seperti perilaku dan suasana yang atan diangkat pada Malictoro

sant dahulia. membarikan gambsran untuk parancangan:

1

RAINWATER HARVESTING

Mansle dengan Lingkungan,
o Pariaky mmmuwwmwm

men mafibut perilabu alamish manutia dengan melikan

Ralmwater Harvesting 5 lRerrhariima

Kapasitas Tengkl yang dirercanakan = 400.000 fiter [T

Curah Hujan = 131 mm mas b= 1800 /5= 540 liier,.
Koalisien Limpasan = 0,95 1= 1800

Lus Panampung Al Hujen = 176,73 8 = 1.413.6 m2 tI=1.000
mass a = 3800 /5 = 760 bter

Volame Perampungan idesl = 175.922,3 lite L) 000
It 1= 1.000

Total ditarmpung = 127,4% e 3 =1.000
landscape

200,000 liter /30 harl = 13330 Gter/hari 10000 liter

Mencukual tebutuhan air perhari
Total = 11300 Btar/hari

Jumiah | Volene | Dmens Tohal

a8 50000 fxlnd 400000

dipat
unun-m Hal ini stakukan dengan manentukan sl kegiatan pangpna

Nebaty lirjutnya akan

RENEWABLE ENERGY -

o

e T

Kabutishan Listrik per Hari
LED 890+ lume = 300w 10 watt » & jam = 18000 watt = 18 kwh
LED 450+ lumen = 200 x 5 watt x 12 Jam = 12.000 watt = 12 kwn
Witer Pumg = 2% 800 watt x 6 jam = 9.600 watt = 9.6 kwh
Eteatora = 10,4 kwh

Te =
StR20 ok il Sirlusdasi utama pads PEL didapathan dari konsen articektur. peril

Maliabsro lamgaus yang menupakan Jalar luris seiajar, namun dimadifike

el ks Ehet ) S o) it tomu sehingga tidak ada vtk belakang bagi par P

Kabistuhan Solar Panel =
12,5k = 12500 watt = 10,8 pinel = 11 pand
1200wy

Pada Dasain = 19 solr panel

Sirkulasi pacs fantal kedus paca FKL mengadspsi komep linerir yang sda pads suasans malicboro
yung dikorbinasikan dengan jakur-jalur organik sebagai penambahan suasana ruang terbuka hiau

PASIF DESAIN " == mangikisti knnsep hantulk aam yang arganik
Vil duasin pasif pade bangurar dfi manggunakba aplikes simde G day uj splikaai CFD gers hasil sirkulasi wdara yany baik dan nyaman
yang mana barada di bawah 1.8 m/s yany mana menjadi mayoritat tits ci dalam bangunan. Kemudian alami yang di b, simulasi pacla lantai 1 {tengsh] dan lantai 2 lkanan)

dihitung berhasil

atau dibawah 300 jux (hiau ke birub hanys sokitar 20% - 30% dari kossluruhan luss lantai.
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